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ABSTRAK

Zaitun Mahbubah, 2025: Manajemen Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan
Ajung Jember

Kata Kunci: Manajemen Program Tahfidzul Qur’an. Karakter Disiplin Siswa

Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang menetapkan Program Tahfidzul Qur’an sebagai
program unggulan. Seluruh peserta didik diwajibkan mengikuti kegiatan Program
Tahfidzul Qur’an baik yang tinggal di pesantren maupun yang fullday. Program ini
dirancang dengan tujuan untuk mencetak generasi hafidz dan hafidzah serta
membentuk karakter disiplin siswa melalui kegiatan yang terstruktur. Dalam
pelaksanaannya, program ini terintegrasi dalam pembelajaran harian yang tidak
terlepas dari aktivitas Manajemen yang terstruktur meliputi tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Fokus dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan program
unggulan tahfidzul qur’an dalam pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember, 2) Bagaimana pelaksanaan program
unggulan tahfidzul qur’an dalam pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember, 3) Bagaimana evaluasi program
unggulan tahfidzul qur’an dalam pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatitf deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberma, dan
Saldana yang melibatkan tiga tahapan utama yaitu: kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan| kesimpulan: <Sementara <itu, /dalam. /pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil | penelitian menunjukkan bahwa: /1) Perencanaan Program Tahfidzul
Qur’an dilakukan melalui rapat awal tahun ajaran, pembagian “tugas guru,
pengelompokkan siswa berdasarkan /kemampuan, [Serta penetapan target hafalan
harian, bulanan, dan tahunan. 2) pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’a dilaksanakan
melalui dua jalur yaitu kelas rutinan pagi dan Kkelas intrakurikuler (KBM).
Pembentukan karakter disiplin siswa dapat dilihat dari kedisiplinan dalam kehadiran
tepat waktu, kepatuhan terhadap aturan, ketertiban saat setoran hafalan, serta disiplin
dalam ibadah. 3) evaluasi Program Tahfidzul Qur’an melalui beberapa proses
penilaian yaitu penilaian harian, penilaian bulanan, penilaian tahunan. Evaluasi ini
menggunakan model CIPP (contect, input, process, product) menunjukkan program
berjalan efektif yang dibuktikan dengan tercapainya target hafalan, prestasi siswa
dalam berbaga perlombaan tahfidz, serta terbentuknya karakter disiplin siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan hingga saat ini masih menjadi pilar utama dalam
mewujudkan peradaban bangsa. Pendidikan memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia.® Pada dasarnya, pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup dengan baik dalam
masyarakat, meningkatkan kualitas hidup mereka, serta memberikan
kontribusi yang bermakna dalam memajukan kehidupan masyarakat dan
bangsanya. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta, keterampilan- yang .diperlukan untuk dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara:?

Selain itu, .pendidikan, juga merupakan suatu sistem yang
terstruktur dengan misi yang luas, dimana mencakup segala aspek mulai
dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, perasaan, pikiran,
kemauan, hingga kepercayaan dan keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah sebagai lembaga formal memegang tanggung jawab yang cukup

besar dalam mewujudkan visi misinya. Terlebih lagi dengan pesatnya

2019).

! Erwin Kusumastuti, Hakikat Pendidikan Islam (Surabaya: Cv. Jakad Media Publishing,

2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (n.d.).



perubahan zaman saat ini, hal tersebut menjadi sangat berpengaruh dalam
cara berpikir, bersikap dan berperilaku peserta didik, khususnya bagi
mereka yang masih dalam tahap perkembangan dan transisi dalam
pencarian identitas diri.>

Maka dari itu, salah satu aspek penting yang mendapat perhatian
dalam dunia pendidikan yaitu penguatan nilai karakter. Karakter memiliki
peranan yang sangat penting dan mendasar dalam kehidupan manusia.
Karakter dapat dianggap sebagai inti kehidupan yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Tanpa adanya karakter, manusia akan
kehilangan ciri khasnya sebagai makhluk yang berpikir dan beradab.
Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun
sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang
baik. Mengingat pentingnya hal tersebut, lembaga pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui proses
pembelajaran. Adapun observasi yang peneliti lakukan di MTs Al — Falah
Klompangan Ajung Jember bahwa masih banyak sekali para siswa yang
karakternya harus / segera dibenahi, “kondisi didalam kelas saat
pembelajaran dimulai, banyak siswa yang masih bicara, tidak
memperhatikan apa yang disampaikan guru, meremehkan tugas rumah
yang diberikan guru, tata krama dan perkataan yang tidak baik saat ada

guru, suka tidur dikelas, malas untuk setoran hafalan Qur’an dan bahkan

3 Asmaul Husna, Rafiatul Hasanah, and Puspo Nugroho, “Efektivitas Program Tahfidz
Al-Quran Dalam Membentuk Karakter Siswa,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management
6, no. 1 (2021): 47-54, https://doi.org/10.15575/isema.v6i1.10689.



saat pembelajaran belum selesai banyak siswa yang sudah keluar kelas
terlebih dahulu.

Mengacu pada permasalahan tersebut, pendidikan memiliki
peranan penting dalam mengatasi problematika terutama pada
pembentukan karakter. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1) yang
berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tujan Yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab”.*

Pasal ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan peningkatan kemampuan Kognitif, tetapi juga mencakup aspek
emosional dan psikomotorik agar peserta didik memiliki motivasi,-disiplin,
serta karakter yang kuat. Namun, saat ini masih sering dijumpai berbagai
perilaku menyimpang di lingkungan sekolah, seperti perkelahian antar
siswa, suka membolos, bullying, berbicara tidak sopan dengan guru, tidak

mengerjakan tugas PR yang diberikan guru dan kecurangan dalam ujian.

* Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Ayat (1)” (n.d.).



Berbagai perilaku menyimpang tersebut tentu menjadi keprihatinan bagi
kita semua, khususnya bagi para pendidik dan pihak lembaga pendidikan.®
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter
diidentifikasi dan bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nasional. Ada 18 nilai karakter menurut Kementerian
Pendidikan Nasional yang meliputi religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.®
Dari seluruh nilai tersebut, penelitian ini difokuskan pada karakter disiplin
sebagai salah satu nilai yang harus dibentuk mulai sejak dini. Karakter
disiplin mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengatur diri,
menaati aturan, serta menjalankan tanggung jawabnya secara konsisten.
Untuk membentuk karakter disiplin tersebut, dibutuhkan proses
yang tidak instan, “melainkan “melalui proses pembiasaan yang
berkesinambungan. /Proses ini tidak hanya menjadi tanggung jawab
pendidik yang berada " disekolah™ saja, tetapi juga membutuhkan
keterlibatan aktif dari orang tua. Lingkungan sekolah dan keluarga harus
berjalan seiring dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta
didik. Karena karakter akan tertanam kuat dalam diri peserta didik apabila

ditanamkan secara terus-menerus melalui pembiasaan, keteladanan, serta

> Ummi Kulsum and Abdul Muhid, “Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam Di Era Revolusi Digital,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 12, no. 2 (2022), 157-
170, https://doi.org/10.33367/ji.v12i2.2287.

6 Muhammad Fahmi et al., “Quo Vadis Pendidikan Karakter Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 01 (Juni 2021), 36, https://doi.org/10.52166/tabyin.v3i01.123.



penguatan nilai dalam aktivitas sehari-hari, baik itu dirumah maupun
disekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam membentuk karakter
siswa, khususnya karakter disiplin yaitu melalui program tahfidz Al-
Qur’an. Program tahfidz Al-Qur’an bukan hanya semata-mata dalam
rangka mengajarkan siswa pintar dalam membaca dan menghafal Al-
Qur’an. Namun, mengajarkan pula kepada siswa untuk mempunyai
kepribadian Qur’ani. Kepribadian yang senantiasa melekat pada dirinya
nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan
dengan akhlak Rabbani dan akhlak insani. Akhlak rabbani berkaitan
dengan penghambaan kepada Allah SWT dan akhlak insani berkaitan
dengan interaksi sosial terhadap sesama manusia.

Hal ini sejalan dengan temuan-temuan dari berbagai penelitian
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimatul Asroriah
menunjukkan bahwa program tahfidz Al- Qur’an yang diterapkan secara
rutin dan terstruktur’'mampu membentuk karakter disiplin siswa; dimana
dalam hal ini siswa-‘menjadi lebih taat aturan, tepat waktu, dan memiliki
sikap sopan.” Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Jaelani, Iwan, dan
Suteja juga mengungkapkan bahwa program tahfidz Al- Qur’an efektif
dalam memperkuat karakter disiplin belajar siswa. Melalui kebiasaan

mengatur waktu dan rutinitas hafalan, siswa menunjukkan sikap disiplin

" Fatimatul Asroriah, “Manajemen Program Tahfidz Al Quran Dalam Pengembangan
Karakter Disiplin Siswa Di MI PSM Gedoro Ngawi,” Jurnal Manajemen Pendidikan, Penelitian
Dan Kajian Keislaman 1, no. 2 (2022). 9-14.



baik di dalam kelas maupun di luar kegiatan akademik.® Penelitian ini
menegaskan bahwa keikutsertaan program tahfidz Al- Qur’an tidak hanya
berdampak pada kemampuan hafalan saja, melainkan juga mendorong
terbentuknya karakter disiplin pada diri siswa. Dengan demikian, program
tahfidz Al- Qur’an dapat menjadi alternatif bagi sekolah dalam
memaksimalkan pembinaan karakter siswa, khususnya dalam hal disiplin.
Adapun belajar Al-Qur’an dapat dibagi dalam beberapa tingkatan,
yaitu belajar membacanya sampai lancar dan baik, menurut kaidah-kaidah
yang berlaku dalam qira’at dan tajwid, belajar arti dan maksud yang
terkandung didalamnya dan belajar menghafal diluar kepala, sebagaimana
yang telah dikerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah. Menghafal
Al-Qur’an merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dan
mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi tidak semua orang bisa

menghafal dengan baik. Firman Allah dalam Q.S. Al-Qamar: 17
Fahlg N < Vi (20w - omf
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Artinya: “Dan sungguh, telah ,kami- mudahkan Al-Qur’an untuk
peringatan, maka' vadakah ‘orang™ yang mau mengambil
pelajaran?”®

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT telah

memudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dan dipahami. Namun,

kemudahan tersebut dapat dirasakan oleh orang-orang yang bersungguh-

8 Ahmad Jaelani, Iwan, and Suteja, “Efektivitas Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam
Memperkuat Karakter Disiplin Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Hidayah GUPPI
Kota Cirebon,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (September 2020),
http://repository.syekhnurjati.ac.id/id/eprint/4289.

® Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al
Qur’an, 2022).



sungguh dalam mempelajarinya. Dijelaskan pula bahwa ayat ini
merupakan ajakan agar manusia mau mengambil pelajaran dari Al-Qur’an.
Oleh karena itu, menghafal Al-Qur’an bukan hanya bentuk ketaatan
kepada Allah SWT, tetapi juga wujud kecintaan dan upaya menjaga
kemurnian Al-Qur’an.

Menjadi para penghafal Al-Qur’an tidak semudah membalikkan
tangan, dalam proses tersebut pasti banyak sekali hambatan-hambatan
yang dihadapi. Terutama bagi lembaga yang menerapkan program Tahfidz
Al-Qur’an di Tingkat Madrasah, dimana mayoritas siswanya berusia 12-13
tahun keatas. Seperti halnya yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah yang menjadikan Tahfidzul Qur’an sebagai salah satu program
unggulan, hal ini akan menjadi tantangan tersendiri bagi kepala madrasah
dan para guru dalam upaya untuk mencetak lulusan yang tidak hanya
mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik tetapi juga mampu memenubhi
harapan dan kebutuhan masyarakat.

Agar pelaksanaan program tahfidz dapat mencapai hasil yang baik,
diperlukan pengelolaan yang terstruktur  dan terencana melalui sistem
manajemen yang baik di tingkat lembaga. Dalam konteks ini, manajemen
memegang peranan penting sebagai fondasi utama dalam merancang,
mengatur, dan mengevaluasi jalannya program. Tanpa adanya manajemen
yang efektif, maka suatu program cenderung berjalan tidak terarah dan
berisiko menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat

pencapaian tujuan. Manajemen yang diterapkan dengan baik akan menjadi



pembeda antara lembaga yang mampu menjalankan program secara
sistematis dengan lembaga yang hanya mengandalkan pendekatan intuitif
atau tanpa arah yang jelas. Oleh karena itu, keberhasilan program tahfidz
tidak hanya ditentukan oleh semangat peserta didik saja, melainkan juga
oleh kualitas manajemen yang mendasari perencanaan dan pelaksanaanya.

Dalam hal ini, teori manajemen menurut George R Terry menjadi
dasar penting dalam penelitian ini. Terry menyatakan bahwa manajemen
merupakan serangkaian proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengendalian/ evaluasi dalam
mencapai suatu tujuan.'® Proses ini memerlukan pemanfaatan sumberdaya
secara optimal, baik itu manusia maupun material, serta kepemimpinan
yang mampu menciptakan sistem kerja yang efisien dan produktif. Di
lingkungan pendidikan, manajemen yang berkualitas akan berdampak
langsung pada mutu penyelenggaraan suatu program. Oleh karena itu,
pimpinan lembaga harus mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen
dengan baik agar terCipta suasana belajar yang kondusif, terarah, dan
mendukung keberhasilan seluruh elemen lembaga pendidikan.

Madrasah Tsanawiyah Al-Falah merupakan lembaga pendidikan
yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Tahfidzul
Qur’an Al-Falah. Lembaga ini menjadi bagian dari salah satu pesantren
yang ada di Kabupaten Jember yang dikenal sebagai pusat lahirnya

generasi penghafal Al-Qur’an. Program ini dirancang agar berjalan selaras

Terry,”

10 Rifaldi Dwi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R.
Manajemen Kreatif ~ Jurnal 1, no. 3 (Agustus  2023), 55,

https://doi.org/10.55606/makreju.v1i3.1615.



dan saling mendukung antara dua lingkungan pendidikan, sehingga siswa
yang tidak tinggal di pesantren juga wajib mengikuti program tersebut.
Hal ini menjadi ciri khas tersendiri yang membedakan antara madrasah
tsanawiyah Al-Falah dengan madrasah lainnya.

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung ini tidak
hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan akademik siswa, tetapi
juga pada pengembangan kemampuan spiritual mereka. Keberhasilan
suatu program sangat dipengaruhi oleh efektivitas manajemen yang
diterapkan, karena dengan adanya manajemen yang baik maka akan
memastikan seluruh aspek program terlaksana secara optimal, terstruktur,
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan
program Tahfidz Al-Qur'an, manajemen yang efektif menjadi kunci utama
dalam mengoordinasikan seluruh rangkaian kegiatan mulai dari tahap
perencanaan hingga evaluasi, sehingga dapat meraih hasil yang optimal
dalam pengembangan spiritual dan akademik siswa..

Sebagai bagian dari tahap awal dalam pelaksanaan pembelajaran,
program Tahfidz di’Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung
menetapkan bahwa siswa harus terlebih dahulu lancar membaca Al Qur'an.
Untuk itu, dilakukan tes kemampuan membaca guna mengetahui sejauh
mana siswa tersebut mampu membaca Al Qur'an. Hal ini dilakukan agar
proses menghafal Al Qur'an berjalan lancar tanpa terhambat oleh kesulitan
dalam melafalkan huruf hijaiyah. Program tahfidz di madrasah ini

dilaksanakan melalui dua bentuk pembelajaran yaitu kelas tahfidz khusus
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pada pagi hari dan pembelajaran intrakulikuler. Pembelajaran kelas tahfidz
Khusus pagi dilaksanakan selama satu jam setiap hari senin sampai kamis,
sedangkan pembelajaran intrakurikuler dilaksanakan selama satu jam tiga
puluh menit per minggu sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, dengan
siswa membawa buku setoran yang telah disediakan oleh sekolah untuk
mencatat perkembangan hafalan mereka.!

Tujuan utama dari penyelenggaraan program Tahfidz adalah
melanjutkan mandat dari Kiai, yaitu agar program ini tidak hanya unggul
di pesantren, tetapi juga dapat berkembang sebagai program unggulan di
lembaga pendidikan formal salah satunya di MTS Al-Falah. Selain itu,
program ini bertujuan untuk membimbing siswa agar menjadi generasi
yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga mampu
menanamkan nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya. Melalui
penyelarasan pembelajaran Al Qur'an dalam aktivitas sehari-hari, program
ini diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai “moral sekaligus
membentuk Karakter disiplin,” sehingga siswa tumbuh menjadi- pribadi
yang berakhlak mulia dengan landasan spiritual yang kokoh.*?2

Keunggulan lain yang menarik perhatian penulis yaitu penggunaan
pendekatan integratif dalam penyelenggaraan program tahfidz. Berbeda
dengan sekolah lain yang kebanyakan menempatkan program ini hanya
sebagai kegiatan ekstrakurikuler tambahan, di madrasah ini program

tersebut telah terstruktur dengan baik dan menjadi bagian yang tidak bisa

11 Moh. Ridwan, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 September 2025.
12 Moh Ridwan, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 September 2025.
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terpisahkan dari kurikulum harian. Melalui pendekatan tersebut
memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih konsisten dan terstruktur,
sehingga menghasilkan pencapaian yang optimal.

Madrasah Tsanawiyah Al-Falah ini telah menunjukkan hasil yang
membanggakan dalam pengembangan program Tahfidz Al-Qur'an. Hal ini
terlihat dari prestasi siswa yang setiap tahunnya berhasil meraih juara
dalam ajang lomba tahfidz. Selain itu, berdasarkan data yang ada, seluruh
siswa berpartisipasi aktif dalam program ini, bahkan sebagian diantaranya
telah mencapai target hafalan yang siginifikan termasuk ada yang berhasil
menyelesaikan hafalan 30 juz.'® Tingkat partisipasi dan pencapaian
tersebut menjadi bukti nyata bahwa model pembelajaran yang diterapkan
patut untuk dikaji lebih mendalam. Yang tidak kalah penting adalah
komitmen madrasah terhadap kualitas pembelajarannya. Madrasah ini
tidak hanya fokus pada pencapaian target hafalan, tetapi juga menekankan
pemahaman siswa terhadap kaidah membaca Al-Qur'an yang tepat.
Dengan penerapan - sistem evaluasi secara berkala — menunjukkan
pendekatan yang holistik dan berorientasi pada peningkatan kualitas secara
berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Manajemen Program
Unggulan Tahfidzul Qur’an dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.”

13 Moh. Ridwan, Diwawancarai oleh peneliti, Jember, 20 Septembr 2025.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada konteks penelitian

sebelumnya, maka fokus penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana Perencanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah Klompangan Ajung Jember?

Bagaimana Pelaksanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah Klompangan Ajung Jember?

Bagaimana Evaluasi Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Falah Klompangan Ajung Jember?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian.” Tujuan penelitian harus mengacu dan

berkaitan dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan  sebelumnya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Program Unggulan Tahfidzul
Qur’an Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.

Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Program Unggulan Tahfidzul
Qur’an Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah

Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.
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3. Untuk Mendeskripsikan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah Klompangan Ajung Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini memuat tentang kontribusi yang
diperoleh dari proses penelitian setelah selesai dilaksanakan. Manfaat
penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu manfaat teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi semua pihak, serta dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang manajemen program unggulan tahfidzul qur’an
dalam membentuk karakter positif siswa terutama melalui karakter
disiplin.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
manfaat diantaranya:

a. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi
mengenai manajemen program unggulan tahfidzul Qur’an dalam
pembentukan karakter disiplin siswa. Selain itu, juga dapat
dijadikan sumber pengetahuan dan inspirasi bagi lembaga

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan program
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tahfidz yang mendukung pembentukan karakter disiplin secara
berkelanjutan.
b. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
kepustakaan serta memudahkan Mahasiswa dalam mempelajari
serta menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi, baik karya
ilmiah maupun tugas penelitian lainnya yang berkaitan dengan
manajemen program unggulan tahfidzul Qur’an dalam
pembentukan karakter disiplin siswa.
c. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti dalam mengkaji
tentang manajemen program unggulan tahfidzul qur’an dalam
membentuk karakter disiplin siswa.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah “adalah uraian® mengenai pengertian istilah-istilah
penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
Tujuannya agar tidak terjadi kesalahan terhadap makna istilah dalam
penelitian ini.** Adapun definisi istilah dalam penelitian ini anatar lain:
1. Manajemen
Manajemen merupakan suatu proses pengaturan dan

pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien dalam mencapai

4 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, 2024), 47.
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suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
2. Program Unggulan Tahfidzul Qur’an
Program Unggulan Tahfidzul Qur’an adalah serangkaian
kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan secara berkelanjutan
sebagai upaya untuk menjaga keaslian dan kemurnian ayat-ayat Al-
Qur’an dengan cara membaca dan menghafalkannya.
3. Pembentukan Karakter Disiplin
Pembentukan karakter disiplin adalah suatu proses perilaku
yang dibangun melalui kebiasaaan yang konsisten, sehingga mampu
melahirkan individu dengan nilai-nilai keteraturan, ketaatan, serta
kemampuan untuk mengendalikan diri. Tujuannya untuk membentuk
mental dan karakter seseorang agar menjadi pribadi yang bertanggung
jawab dan bertindak sesuai norma yang berlaku.

Berdasarkan paparan diatas, yang dimaksud dengan manajemen
program unggulan tahfidzul qur’an dalam pembentukan karakter disiplin
siswa di Madrasah’ Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember
adalah proses pengelolaan kegiatan program tahfidzul qur’an yang
dilaksanakan secara teratur dan berkelanjutan, dimana program ini tidak
hanya berfokus pada pencapaian kualitas hafalan Al- Qur’an siswa, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai kedisiplinan melalui pembiasaan rutin dan
penguatan karakter untuk membentuk peserta didik yang berkepribadian

tertib, taat aturan, dan tanggung jawab
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan alat pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dalam penelitian ini,
penulis membagi menjadi lima bab, dimana setiap bab terdiri dari
beberapa sub-bab yang saling berhubungan. Berikut merupakan
sistematika pembahasan skripsi berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut:

Bab satu: merupakan pembahasan mengenai pendahuluan yang
memuat tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua: merupakan pembahasan mengenai kajian pustaka yang
memuat tentang penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab tiga: merupakan pembahasan mengenai metode penelitian
yang meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.

Bab empat: merupakan pembahasan mengenai penyajian data dan
analisis data, yang terdiri dari gambatan obyek penelitian, penyajian data
dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian.

Bab lima: merupakan penutup. Pada bab ini berisi tentang
kesimpulan dari semua pembahasan yang telah diuraikan serta saran

terkait dengan hasil penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan langkah yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh perbandingan dan menemukan gagasan baru bagi
penelitian berikutnya. Pada bagian ini peneliti menyertakan sejumlah hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan diteliti,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang terpublikasi atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, jurnal,
dan sebagainya). Dengan melakukan langkah tersebut, peneliti dapat
melihat tingkat keaslihan penelitian yang akan dilakukan serta memahami
posisinya di antara penelitian-penelitian yang sudah ada.'® Melalui hasil
literatur penelitian terdahulu yang peneliti baca, terdapat beberapa
pembahasan yang-memiliki keterkaitan dengzn penelitizn ini dizntzrznyz
sebzgzi herikut:

1. Penelitian yang dilakukan eleh-Putri- Khanana Salsabila pada tahun
2024 yang berjudul “Penerapan Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam
Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di Era Milenial Di MTS Miftahul
Ulum Tegaldlimo Banyuwangi.””*®

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program

15 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.

18 Putri Khanana Salsabila, “Penerapan Program Tahfidz Al- Qur’an Dalam Membentuk
Karakter Disiplin Siswa Di Era Milenial Di Mts Miftahul Ulum Tegaldlimo Banyuwangi”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024).
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tahfidz Al-Qur’an di MTS Miftahul Ulum Tegaldlimo dilaksanakan
enam kali dalam seminggu. Kegiatan setoran hafalan dilaksanakan
setiap hari jum’at, sementara kegiatan murojaah dilaksanakan setiap
selesai sholat dhuha. Pada program tahfidz Al-Qur’an yang
dilaksanakan di MTS Mifthaul Ulum Tegaldlimo Banyuwangi ini
menggunakan dua metode yaitu metode takrir dan metode murojaah
yang terbukti efektif dalam mendukung pencapaian hafalan siswa.
Dampak dari pelaksanaan program tahfidz di era milenial ini sangat
positif, karena menjadi penopang semangat siswa untuk menjadi
pribadi yang lebih baik. Selain itu, program ini juga berhasil
membentuk karakter disiplin siswa yang ditunjukkan dengan semangat
dan selalu disiplin dalam melakukan setor hafalan karena dapat
terkoordinir dengan baik dan juga menjadi pemicu semangat siswa
dalam mempelajari ilmu spiritual serta memberi pengaruh yang positif
terhadap semangat belajar siswa dalam hal belajar pelajaran umum
disekolah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan Rusydi pada tahun
2024 yang berjudul “Implementasi Kegiatan Halagah Tahfidz Al-
Qur’an Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab
Pada Santri Ma’had Al-Khoirot MAN 2 Jember,”*’

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Analisis data dilakukan

17 Muhammad Fauzan Rusydi, “Implementesi Kegiatan Halagqah Tahfiz Al-Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada Santri Ma’had Al-Khoirot MAN 2
Jember” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024).
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melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
verfikasi dan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan halagah tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan dua kali sehari
setelah maghrib dan subuh selama enam hari dalam seminggu, dengan
santri dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan tingkat
kemampuan hafalannya. Tahapan pelaksanaan kegiatan mencakup
pembukaan, absensi, setoran hafalan, dan penutup. Adapun beberapa
kendala yang dihadapi meliputi permasalahan pribadi santri,
kurangnya persiapan, sering izin, dan kondisi kesehatan. Sedangkan
untuk karakter disiplin santri dapat terlihat dari partisipasi dan
kepatuhan terhadap peraturan yang ditetapkan, dengan absensi
dilakukan oleh Ustadzah dan adanya sanksi bagi yang melanggar.
Adapun karakter tanggung jawab diwujudkan melalui penyelesaian
hafalan yang dicatat secara rutin dalam jurnal hafalan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasna Lukluk Almuflihah pada tahun
2023 yang berjudul “Peran Guru Tahfidz Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin dan Religius Melalui Program Tahfidz Siswa Kelas
X1 Di SMA Al Islam 1 Surakarta.”*®

Metode penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif jenis
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan datanya dilakukan

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan

18 Hasna Lukluk Almuflihah, “Peran Guru Tahfidz Dalam Membentuk Karakter Disiplin
Dan Religius Melalui Program Tahfidz Siswa Kelas Xi Di Sma Al Islam 1 Surakarta” (Skripsi,
Universitas Islam Negri Raden Mas Sa’id Surakarta, 2023).
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analisis datanya dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil ini penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
tahfidz di SMA Al Islam 1 Surakarta dilaksanakan setiap seminggu
sekali yaitu pada hari rabu pukul 13.50-15.10 WIB. Dalam
pelaksanaannya, program tahfidz ini mampu membentuk dua karakter
yaitu karakter disiplin dan religius. Keberhasilan pembentukan
karakter ini tidak terlepas dari peran aktif guru tahfidz yang mana guru
tersebut  menerapkan tiga fungsi utama yaitu sebagai pendidik,
motivator dan evaluator. Dalam membentuk karakter disiplin, guru
sebagai pendidik, dengan memberikan keteladanan kepada siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran agar siswa tepat waktu, guru sebagai
motivator dengan cara memberikan semangat dalam menambah
hafalan, dan guru sebagai evaluator yaitu dengan cara mengoreksi
hafalan siswa.” Sementara itu, dalam membentuk Kkarakter religius
siswa, guru sebagai pendidik yaitu dengan memberikan pemahaman
terkait kedekatan dengan Allah, sebagai motivator yaitu dengan cara
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat untuk menghafal Al
Quran, dan guru sebagai evaluator yaitu dengan melakukan kegiatan
tasmi’ dan wisuda tahfidz.

. Jurnal yang ditulis oleh Nurul Faizatur Rohmah dan Mukh Nursikhin
pada tahun 2023 yang berjudul “Pelaksanaan Program Unggulan

Tahfidz Al-Qur’an Dalam Penanaman Karakter Disiplin  Dan
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Adversity Quotient Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kudus.”®
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program unggulan
tahfidz Al-Qur’an di MTS Negeri 1 Kudus berperan signifikan dalam
penanaman karakter disiplin dan adversity quotient siswa. Penanaman
karakter disiplin dilaksanakan melalui kegiatan program tahfidz Al-
Qur’an, dimana kegiatannya dilaksanakan baik di kelas maupun di
boarding school dengan ~menggunakan metode pembinaan,
pembiasaan, pengawasan, dan juga penugasan. Sedangkan penanaman
kecerdasan adversitas siswa tahfidz dapat diketahui melalui kegiatan
tahsin, menghafal, murajaah, semaan, dan adanya target
hafalan.sementara itu evaluasi terhadap program unggulan tahfidz
dalam penanaman karakter disiplin dan AQ siswa dilakukan dengan
menggunakan model evaluasi konteks, input dan hasil (CIPP).
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Karakter disiplin
memegang peranan penting dalam ‘menentukan Keberhasilan proses
belajar siswa, dimana dengan adanya disiplin, maka target hafalan dan
perencanaan pembelajaran dapat lebih terkontrol dan sesuai dengan
target waktu yang ditargetkan
5. Jurnal yang ditulis oleh Ibnu Sina, Lia Nur Atiqoh Bella Dina, Mutiara

Sari Dewi pada tahun 2023 yang berjudul “Implementasi Program

19 Nurul Faizatur Rohmah and Mukh. Nursikhin, “Pelaksanaan Program Unggulan
Tahfidz Al-Qur’an Dalam Penanaman Karakter Disiplin Dan Adversity Quotient Siswa Kelas Vii
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kudus,” Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Ke Islaman 10, no. 2
(Mei 2023), https://doi.org/10.31102/alulum.10.2.2023.176-186.
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Tahfidzul Qur’an Untuk Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik
Di MTSN 3 Malang.”

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi
kasus. Analisis datanya melalui pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam menguji keabsahan
datanya ada 3 teknik yang digunakan yaitu perpanjangan kehadiran,
triangulasi, dan pembahasan sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan program
tahfidzul Qur’an melibatkan studi tiru ke MAN 1 Gondanglegi,
penetapan penanggung jawab, serta penyusunan program tahunan
(prota) dan program semester (promes). Pelaksanaan program
dilakukan tiga kali per minggu pada jam belajar mengajar dengan
metode ziyadah, muroja’ah, dan setoran hafalan kepada
ustadz/ustadzah. Evaluasi program dilakukan melalui buku setoran
hafalan dan ujian tahfidz akhir semester. Program tahfidzul Qur’an
yang dijalankan di MTSN 3 Malang terbukti efektif dalam membentuk
karakter disiplin-peserta didik karena pelaksanaannya tertib dan sesuai
dengan perencanaan.

Berikut ini tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu guna mempermudah pembaca.



Tabel 2. 1
Persamaan dan Perbedaan kajian penelitian
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No. Nan;;,h{ll:ldul, Pelfllefiistl;an Persamaan Perbedaan
1. Putri Khanana Program tahfidz | Menggunakan | Penelitian
Salsabila pada dilaksanakan pedekatan sebelumnya
tahun 2024 enam kali kualitatif fokus pada
meneliti seminggu, dengan jenis penerapan dan
“Penerapan setoran hafalan | studi kasus dampak
Program Tahfidz | setiap jum’at, Meneliti program
Al-Qur’an Dalam | murojaah setiap | tentang tahfidz dalam
Membentuk selesai dhuha. program membentuk
Karakter Disiplin | Menggunakan | tahfidz dalam | karakter
Siswa Di Era metode takrir membentuk disiplin siswa
Milenial Di Mts | dan murojaah. karakter di era milenial.
Miftahul Ulum Program ini disiplin siswa Lokasi dan
Tegaldlimo memberikan Menggunakan | waktu
Banyuwangi” dampak positif | teknik penelitian
terhadap pengumpulan berbeda
pembentukan data yang sama
karakter disiplin
dan semangat
belajar siswa
2. Muhammad Kegiatan Meneliti Penelitian
Fauzan Rusydi halagah tahfidz . | tentang sebelumnya
pada tahun 2024 " ‘dilaksanakan 2 [-pembentukan fokus pada
meneliti kali sehart karakter pembentukan
“Implementasi setelah maghrib’ | disiplin. karakter
Kegiatan Halagah | dan subuh Menggunakan | disiplin dan
Tahfidz Al- selama 6 'hari metode tanggung
Qur’an Dalam dalam kualitatif jawab pada
Membentuk seminggu. dengan jenis santri.
Karakter Disiplin | Dibagi menjadi | studi kasus. Lokasi dan
Dan Tanggung 4 kelompok Menggunakan | waktu
Jawab Pada sesuai dengan teknik penelitian
Santri Ma’had Al- | tingkat pengumpulan | berbeda
Khoirot MAN 2 | kemampuannya. | data yang sama
Jember” Karakter
disiplin dapat

terlihat dari
kehadiran dan
kepatuhan
terhadap aturan,
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No. Nan;;,h{ll:ldul, Pelfllefiistl;an Persamaan Perbedaan

sedangkan

karakter

tanggung jawab

dapat terlihat

dari

penyelesaian

hafalan yang

dicatat secara

rutin di jurnal
Hasna Lukluk Pelaksanaan Meneliti Penelitian
Almuflihah pada | program tahfidz | tentang sebelumnya
tahun 2023 si SMA Al program fokus
meneliti “Peran Islam 1 tahfidz dalam padaperan guru
Guru Tahfidz Surakarta membentuk tahfidz dalam
Dalam dilaksanakan karakter membentuk
Pembentukan setiap seminggu | disiplin. karakter
Karakter Disiplin | sekali yaitu Menggunakan | disiplin dan
dan Religius pada harirabu, | metode religius.
Melalui Program | dengan peran penelitian
Tahfidz Siswa guru sebagai kualitatif.
Kelas XI Di SMA | pendidik, Teknik
Al Islam 1 motivator, dan | pengumpulan
Surakarta” evaluator datanya sama

terbukti efektif

dalam

membentuk

karakter disiplin

dan religius
Nurul Faizatur Program Menggunakan | Penelitian
Rohmah dan unggulan metode sebelumnya
Mukh Nursikhin | tahfidzul qur’an | penelitian fokus pada
pada tahun 2023 | di MTSN 1 kualitatif. penanaman
meneliti Kudus Meneliti karakter
“Pelaksanaan membentuk tentang disiplin dan
Program karakter disiplin | program adversity
Unggulan Tahfidz | dan adversity unggulan quoentient
Al-Qur’an Dalam | quotient siswa | tahfidz al- siswa kelas
Penanaman melalui qur’an pada VIL
Karakter Disiplin | pembiasaan, jenjang
Dan Adversity pembinaan, madrasah
Quotient Siswa pengawasan, tsanawiyah
Kelas VII penugasan. Dan | (MTS)
Madrasah di evaluasi
Tsanawiyah menggunakan
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No. Nanr;:,h{ll:ldul, Pelfllefiistl;an Persamaan Perbedaan
Negeri 1 Kudus” | model CIPP
5. Ibnu Sina, Lia Perencanaan Sama-sama Penelitian

Nur Atiqoh Bella | program menggunakan | sebelumnya uji
Dina, Mutiara melibatkan metode keabsahan
Sari Dewi pada studi tiru, kualitatif datanya
tahun 2023 penyusunan dengan jenis menggunakan
meneliti prota dan studi kasus. 3 teknik yaitu
“I'mplementasi promes. Meneliti perpanjangan
Program Pelaksanaan tentang kehadiran,
Tahfidzul Qur’an | tiga kali pembentukan triangulasi, dan
Untuk seminggu karakter pembahasan
Membentuk dengan metode | disiplin melalui | sejawat,
Karakter Disiplin | ziyadah, program sedangkan
Peserta Didik D1 | murojaah, dan | tahfidz. pada penelitian
MTSN 3 setoran hafalan. | Teknik yang akan
Malang.” Evaluasi pengumpulan dilakukan

dilakukan datanya sama menggunakan

melalui buku triangulasi

setoran dan sumber dan

ujian tahfidz teknik

akjir semester.

Program ini

terbukti efektif

dalam

membentuk

karakter/disiplih

siswa

Berdasarkan |penelitian/terdahulu- yang telah dipaparkan diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara

penelitian  terdahulu dengan penelitian akan dilakukan.

yang
Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai tahfidz Al Quran,
sedangkan perbedannya terletak pada fokus penelitiannya, dimana pada
masing-masing penelitian berfokus pada aspek yang berbeda. Selain itu,

karakter yang dikaji dalam penelitian sebelumnya juga bervariasi yang

meliputi karakter religius, tanggung jawab, dan adversity quotient.
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Dengan demikian, penelitian yang akan peneliti kaji memilki
kebaruan dalam hal fokus yang lebih spesifik yaitu tentang Manajemen
Program Unggulan Tahfidzul Quran Dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa di MTS Al Falah Klompangan Ajung Jember.

Kajian Teori
Pada bagian ini peneliti perlu memaparkan teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan.teori yang digunakan oleh peneliti
merupakan teori yang ada di buku-buku ilmiah, teori-teori yang ada pada
beberapa jurnal ataupun karya ilmiah lain yang berhubungan dengan judul
penelitian ini. Hal ini penting agar peneliti dapat lebih memahami fokus
dari penelitian serta memberikan gambaran umum mengenai latar
belakang penelitian. Selain itu, teori-teori tersebut juga menjadi acuan
dalam pembahasan hasil penelitian yang akan diperoleh. Adapaun teori-
teori tersebut diantaranya:
1. Manajemen Tahfidz Al Qur’an
a. Pengertian Manajemen
Istilah manajemen berasal dari bahasa Perancis menegement
yang berarti seni mengatur atau mengelola sesuatu. Dalam bahasa

Inggris, kata manage memiliki makna mengendalikan atau

mengatur.?® Mary Parker Follet sebagaimana dalam buku Hani

Handoko, menyatakan bahwa manajemen adalah seni mencapai

2020), 1.

20 Mulyadi and Widi Winarso, Pengantar Manajemen (Banyumas: CV. Pena Persada,
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tujuan melalui orang lain.?* Sementara itu, Luther Gullick
mengatakan bahwa manajemen merupakan displin ilmu yang
secara sistematis mempelajari bagaimana manusia bekerja sama
untuk mencapai tujuan serta membangun sistem kerja sama yang
memberikan manfaat bagi kemanusiaan.?? Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
kemampuan yang sangat penting dalam mengarahkan setiap
individu dalam melaksanakan berbagai tugas untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut George R Terry berpendapat bahwa manajemen
adalah suatu proses yang memiliki ciri khas yang mencakup
perencanaan  (Planning),  pengorganisasian  (Organizing),
Penggerakan (Actuanting), dan Pengawasan (Controlling) yang
bertujuan untuk menentukan dan mencapai sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan melalui sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.?® Sementara itu, The Liang Gie mengungkapkan bahwa
manajemen merupakan kegiatan untuk menggerakkan sekelompok
orang dan mengatur penggunaan fasilitas untuk mencapai tujuan

tertentu.?* Hal ini menunjukkan bahwa dalam manajemen terjadi

2L Herry Krisnandi, Suryono Efendi, and Edi Sugiono, Pengantar Manajemen (Jakarta
Selatan: LPU-UNAS, 2019), 3.

22 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2022), 2.

2 Taufik, Manajemen Pendidikan Islam (Cirebon: PT Arr rad Pratama, 2023), 11.

24 Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan, 3.
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kerjasama antar individu serta pemanfaatan fasilitas yang ada
untuk mencapai tujuan tertentu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen pada dasarnya
merupakan suatu proses untuk mengatur dan menggerakkan
sekelompok orang serta sumber daya yang ada secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Fungsi Manajemen

Menurut Terry, fungsi-fungsi manajemen terdiri atas
perencanaan  (Planning), = pengorganisasian  (Organizing),
penggerakan (Actuanting), serta Pengawasan (Controlling) atau
yang disingkat dengan POAC:

1) Perencanaan (Planning)

Setiap kegiatan manajemen yang efektif selalu dimulai
dengan perencanaan yang tersusun secara matang dan
sistematis. ~Langkah ~ini diperlukan “untuk menghindari
terjadinya kesalahan atau kegagalan ‘yang tidak diinginkan.
Selain itu, perencanaan berperan sebagai dasar bagi seluruh
fungsi manajemen lainnya. Tanpa perencanaan, fungsi-fungsi
manajemen yang lain tidak dapat berlangsung secara optimal.

Perencanaan merupakan suatu proses yang mendasar
dalam pencapaian suatu tujuan organisasi, yang pada umumnya
mencakup empat tahapan utama. Tahap pertama adalah

penetapan tujuan, dimana pada tahap ini organisasi menentukan
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kebutuhan dan arah yang ingin dicapai. Jika tujuan tidak
dirumuskan dengan jelas, pemanfaatan sumber daya menjadi
tidak efisien sehingga dapat menghambat tercapainya hasil
yang optimal. Tahap kedua analisis keadaan yaitu proses
memahami kondisi organisasi terkait tujuan yang akan dicapai,
termasuk sumber daya yang dimiliki sebagai dasar untuk
merumuskan langkah-langkah strategis ke depan. Tahap ketiga
mencakup identifikasi peluang dan tantangan, termasuk analisis
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), serta faktor
pendukung dan penghambat untuk menilai kemampuan
organisasi untuk mencaal tujuannya. Tahap keempat adalah
penyusunan rencana tindakan, dimana berbagai alternatif
strategi kegiatan dirumuskan untuk memastikan pencapaian
tujuan secara efektif dan efisien.?®

Menurut George R. Terry, perencanaan merupakan suatu
proses memilih dan menghubungkan berbagai fakta yang ada,
kemudian membuat perkiraan tentang kondisi yang akan
datang demgan merumuskan langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?® Sejalan dengan
hal tersebut, Roger A. Kauffman dalam jurnal yang dikutip

oleh Moh. Arifudin, mendefinisikan perencanaan sebagai

% Moh. Arifudin and Fathma Zahara Sholeha, “Planning (Perencanaan) Dalam
Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (Desember 2021), 151,
https://doi.org/10.21154/maalim.v2i2.3720.

26 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry,” 56.
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proses dalam menentukan tujuan atau sasaran yang akan
dicapai dan menetapkan langkah-langkah serta menetapkan
sumberdaya yang diperlukan secara efektif dan efisien.
Artinya, perencanaan tidak hanya sekedar merancang sesuatu,
tetapi juga melibatkan analisis dan pemikiran logis agar
kegiatan yang dilakukan dapat terarah dan efektif dalam
mencapai hasil yang diinginkan.?’

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa perencanaan
merupakan suatu proses dalam menentukan langkah-langkah
yang tepat agar tujuan dapat tercapai dengan baik. Sementara
itu, dalam dunia pendidikam, perencanaan membantu
menyusun kegiatan secara teratur, melihat kondisi yang ada,
dan menyiapkan solusi agar kegiatan tersebut dapat berjalan
lancar dan sesuai dengan yang diharapkan.

Selain itu, secara umum ada tiga jenis utama dalam
perencanaan yaitu sebagai berikut:

a. Rencana Strategis
Perencanaan strategis adalah proses penyusunan
rencana jangka panjang untuk mencapai sasaran strategis
organisasi dalam kurun waktu lebih dari 5 tahun. Dalam
proses ini, perhatian difokuskan pada seluruh elemen

organisasi, termasuk alokasi sumberdaya, penentuan

2" Moh. Arifudin and Fathma Zahara Sholeha, “Planning (Perencanaan) Dalam
Manajemen Pendidikan Islam,” 128.
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prioritas, serta langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan. Penetapan tujuan strategis dilakukan oleh
manajemen puncak. Konsep perencanaan strategis ini juga
dapat diterapkan dalam dunia pendidikan, di mana
penyusunan program dilakukan secara operasional dengan
tetap mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang
memiliki pengaruh signifikan.?
b. Rencana Taktis

Perencanaan taktis merupakan jenis perencanaan
yang bertujuan untuk mencapai tujuan taktis, yaitu untuk
mengimplementasikan sebagian dari rencana strategis. Pada
perencanaan taktis ini memiliki jangka waktu lebih pendek
dari perencanaan strategis, dimana jangka waktunya 1-3
tahun. Dalam proses perencanaan taktis ini dilakukan oleh
manajemen puncak dan manajemen menengah.

c.  Rencana Operasional

Perencanaan operasional merupakan perencanaan
yang berada di bawah atau merupakan turunan dari
perencanaan taktis, dengan cakupan yang lebih sempit dan
jangka waktu yang lebih singkat, yakni kurang dari satu

tahun. Penyusunan perencanaan operasional ini umumnya

28 Nanny Mayasari et al., Perencanaan Pendidikan (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka,
2022), 41.
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dilakukan oleh manajemen tingkat bawah.?® Dalam
perencanaan operasional ini dibagi menjadi dua jenis
rencana operasional yang meliputi:
a) Rencana tunggal
Rencana tunggal merupakan jenis rencana yang
disusun hanya untuk digunakan satu kali pakai saja.
Contohnya seperti pembangunan atau renovasi gedung,
penambahan program baru, perekrutan pegawai baru,
dan lainnya yang bersifat satu kali pakai.
b) Rencana standing
Rencana stunding adalah jenis rencana yang disusun
untuk digunakan berulang kali, bukan hanya sekali
pakai. Rencana ini mempu menghemat waktudan
tenaga karena dapat diterapkan kembali pada keadaan
atau situasi yang serupa.
¢)  Rencana situasional
Perencanaan situasional adalah bentuk perencanaan
cadangan, di mana penyusunannya tidak hanya berpusat
pada satu rencana utama, tetapi juga mencakup
beberapa alternatif rencana lain untuk menganstisipasi
kemungkinan rencana utama gagal atau tidak mencapai

target yang diharapkan.

2 Nizamuddin Silmi, Bambang Kurniawan, and Muhammad Subhan, “Perencanaan
Dalam Ilmu Pengantar Manajemen,” Journal of Student Research (JSR) 2, no. 1 (Januari 2024),
108, https://doi.org/10.55606/jsr.v2i1.1899.
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2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen kedua
yang memiliki peran strategis dalam merealisasikan rencana
yang telah ditetapkan. Menurut George R. Terry dalam jurnal
yang ditulis oleh Abdul Fattah dkk, pengorganisasian
merupakan proses pengelompokkan aktivitas-aktivitas yang
harus dilaksanakan, mendelegasikan wewenang, menetapkan
hubungan tanggung jawab, serta menyediakan sumber daya
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.*® Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pengorganisasian
berperan penting dalam membentuk struktur yang sistematis
melalui pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab
secara seimbang agar seluruh kegiatan dalam sebuah lembaga
pendidikan berjalan secara efektif, efisien, serta terkoordinasi.
Sejalan™ dengan hal tersebut, Robbins dalam Syafruddin
menjelaskan bahwa pengorganisasian ialah suatu “hal yang
berkaitan’dengan penetapan tugas-tugas yang harus dilakukan,
siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas tersebut
dikelompokkan, siapa yang melaporkan, kepada siapa laporan

tersebut disampaikan, dan di mana keputusan dibuat.3!

Jurnal

30 Abdul Fattah and Dkk, “Penerapan Teori Sistem Dalam Manajemen Pendidikan,”
limiah Pendidikan Dan Administrasi Manajemen 5, no. 2 (2021): 112-23,

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/23685.

31 Imam Subekti, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan,” TANJAK: Journal of Education

and Teaching 3, no. 1 (Februari 2022): 22, https://doi.org/https://doi.org/10.35961/tanjak.v3i1.422.
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Pengorganisasian juga dapat dipahami sebagai upaya
menetapkan struktur peran dengan membuat konsep kegiatan
yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Meskipun setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab
yang berbeda, seluruh aktivitas saling berkaitan dan bermuara
pada pencapaian target yang telah disepakati. Hal ini
menunjukkan adanya gerakan aktif dan berkesinambungan
berbagai unsur dalam lembaga atau organisasi untuk
melakukan kegiatan yang terstruktur sehingga tujuan akhir
dapat tercapai.®

Organisasi merupakan suatu lembaga atau kelompok yang
menjadi wadah berlangsungnya proses manajemen dan
berperan penting dalam membentuk pola perilaku dan
hubungan antarindividu yang efektif. Dengan pengaturan yang
tepat, organisasi mampu menciptakan kerja sama yang efisien
serta memberikan kepuasan kepada setiap anggotanya dalam
melaksanakan tugasnya. Sementara itu, pengorganisasian dapat
dipahami sebagai suatu proses dalam mengatur dan
menyesuaikan struktur organisasi dengan tujuan, sumber daya,
serta kondisi lingkungannya. Struktur ini menentukan

pembagian Kkerja, tingkat spesialisasi, serta wewenang dalam

32 Alifa Audy Angelya et al., “Pengorganisasian Dalam Manajemen Pendidikani,” Jurnal
Riset Manajemen Dan Akuntansi 1, no. 3 (2022): 103.



35

organisasi, sekaligus menggambarkan alur koordinasi yang
jelas.®

Sebuah organisasi terbentuk karena adanya beberapa unsur
pokok yang saling berkaitan, diantaranya yaitu adanya tujuan
bersama yang menjadi arah dan dasar dalam menjalankan
kegiatan organisasi. Tujuan tersebut biasanya dijabarkan dalam
bentuk visi, misi, serta target tertentu yang ingin dicapai
bersama. Selain itu, organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya
kerja sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam proses pelaksanaannya, dibutuhkan pembagian
tugas yang teratur dan proporsional agar kinerja organisasi
berlangsung efektif dan produktif. Terakhir, setiap anggota
juga perlu memiliki semangat dan kemauan untuk bekerja sama
serta berpartisipasi aktif dalam mendukung tercapainya tujuan
bersama.®*

Jadi/ “dapat  disimpulkan — bahwa ~ pengorganisasian
merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting
karena berperan untuk menata sumber daya, membagi tugas,
dan mengatur hubungan kerja secara sistematis agar kegiatan

organisasi  berjalan  efektif dan  efisien.  Melalui

3 Citra Ayu Anisa, “Tingkat Manajemen Dan Manajer Beserta Fungsi-Fungsi
Manajemen,” Kepemimpinan: Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2021):
158, https://doi.org/https://doi.org/10.32478/leadership.v2i2.712.

% Imam Machali and Noor Hamid, Pengantar Manajemen Pendidikan Islam
(Perencanaan, Pengorganisasian, Dan Pengawasan Dalam Pengelolaan Pendidikan Islam),
(Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2017), 142-143.
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pengorganisasian yang tepat, setiap anggota memahami
perannya, koordinasi antarbagian dapat terjalin dengan baik
serta tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal.

3) Pelaksanaan (Actuanting)

Pelaksanaan merupakan suatu rangkaian lanjutan dari
proses perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam
proses manajemen pelaksanaan (Actuanting) sering juga
disebut dengan penggerakan. Penggerakan merupakan
serangkaian kegiatan manajemen dalam rangka melaksanakan
tugas, dimana kegiatan tersebut diawali dengan memulai
sebuah tindakan, mengarahkan, memotivasi dan mempengaruhi
seluruh anggota yang sedang mengerjakan tugasnya dalam
mencapai tujuan. Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo dalam
jurnal yang dikutip oleh Wendi Sulaiman Maru’ao, beliau
mendefinisikan pelaksanaan sebagai serangkaian tindakan yang
mencakup berbagai kegiatan, dimana kebijakan
diimplementasikan melalui program dan proyek yang bertujuan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.® Sedangkan George R.
Terry mengatakan, pelaksanaan adalah usaha untuk
menggerakkan anggota kelompok atau organisasi agar mereka
bersedia bekerja sama dan berupaya mencapai tujuan kelompok

sekaligus tujuan individu masing-masing. sedemikian rupa

% Wendi Sulaeman Maru’ao, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya
Religius Di Smp Pab 8 Sampali Kabupaten Deli Serdang,” JURNAL MALAY 3, no. 1 (2023).
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sehingga mereka bersedia bekerja sama dan berusaha untuk
mencapai sasaran kelompok dan sasaran individu masing-
masing.®® Dengan demikian, selain berkontribusi pada
pencapaian sasaran bersama, setiap individu juga terdorong
untuk memenubhi target pribadinya.

4) Pengawasan/ Evaluasi (Controlling)

Pengawasan atau controling merupakan bagian penting
dalam keberlangsungan suatu organisasi, baik itu organisasi
perusahaan, lembaga pendidikan, maupun bentuk organisasi
lainnya.®” Pengawasan adalah salah satu elemen dalam
Manajemen Pendidikan yang berfungsi untuk memastikan
bahwa setiap kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan, sekaligus menjadi bagian penting dalam
dalam menetapkan perencanaan kerja untuk periode
selanjutnya.

Istilah” pengawasan di dalamnya mengandung “beberapa
aktivitas “diantaranya yaitu inspeksi, control dan evaluasi.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka ketika membahas

tentang pengawasan, maka secara otomatis kegiatan evaluasi

3% Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2018), 7.

37 Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al Qur’an Dan Al Hadits,”
Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 1 (2022), 31,
https://doi.org/10.54437/alidaroh.v6i1.373.
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juga dilakukan.®® Menurut Kumano, evaluasi adalah proses
penilaian terhadap data yang diperoleh melalui kegiatan
asesment. Calogensi juga menjelaskan bahwa evaluasi
merupakan penetapan nilai berdasarkan hasil pengukuran.
Sejalan dengan pandangan tersebut, Zainul dan Nasution
menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses pengambilan
keputusan yang didasarkan pada informasi yang diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan instrumen
tes maupun non-tes.*

Tujuan dari diadakannya evaluasi ini yaitu untuk
menentukan kualitas yang dimiliki terutama yang berkaitan
dengan nilai dan arti. Dalam proses evaluasi harus ada
pertimbangan (judgement). Pemberian pertimbangan ini
merupakan konsep dasar dari evaluasi. Melalui pertimbangan
ini, maka dapat terlihat sebuah kualitas yang dihasilkan dari
sesuatu yang dievaluasi. Dalam™ memberikan pertimbangan
harus berdasarkan kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas,
maka nilai dan kualitas yang ingin dicapai tidak akan terlihat

arah dan tujuannya.“°

38 Ai Robihatil Millah et al., “Penerapan Fungsi Controlling Perspektif Islam,” Journal of
Islamic Studies 1, no. 2 (Agustus 2023),90, https://doi.org/10.59996/al-figh.v1i2.231.

% Eva Latifah Fauzia Yusup Hamdani Bakhtiar, Karman Faiz, “Konsep Pengukuran,
Penilaian Dan Evaluasi,” Journal of Nadhlatul Ulama 1, no. 2 (2024), 136.

40 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembajalaran, (Medan: Ciptapustaka
Media, 2014), 4.
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Dalam mengevaluasi suatu program, banyak model
evaluasi yang bisa digunakan, meskipun setiap model evaluasi
memiliki cara yang berbeda, namun semua model evaluasi
memiliki tujuan yang sama. Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product). Model CIPP merupakan salah satu model
evaluasiyang paling sering diterapkan oleh para evaluator.
Dalam penelitian ini, model CIPP digunakan untuk menelaah
berbagai aspek secara sistematis dan komprehensif. Sejalan
dengan itu, Mohebbi menyatakan bahwa model CIPP adalah
model yang terstruktur, sangat efektif, dan bersifat menyeluruh
sehingga mampu membantu mengatur serta merencanakan
kebutuhan prioritas demi keberlanjutan program. Model ini
pertama kali diperkenalkan oleh Stufflebeam pada tahun 1965
sebagai bagian dari usahanya dalam mengevaluasi ESEA (the
Elementary and Secondary Education "Act). Model-evaluasi
CIPP dapat diterapkan™ untuk menilai berbagai program
pendidikan, proyek, perusahaan, maupun institusi. Konteks,
masukan, proses dan produk yang tergabung dalam 4
komponen model evaluasi CIPP merupakan bagian dari proses
evaluasi program.*!

a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation)

1 Imam Faizin, “Evaluasi Program Tahfidzul Qur’an Dengan Model CIPP,” Jurnal Al-
Miskawaih 2, no. 1 (2021), , 105, https://doi.org/10.58410/al-miskawaih.v2i2.362.
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Evaluasi  konteks  merupakan  proses  untuk
menggambarkan kondisi lingkungan dengan menguraikan
situasi yang berlangsung, kebutuhan yang belum terpenuhi,
karakteristik populasi dan sampel individu yang menjadi
sasaran, serta tujuan dari program tersebut.

b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation)

Evaluasi masukan merupakan proses penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan
lembaga, termasuk kapasitas lembaga dalam menyediakan
sumber daya manausia yang kompeten, menempatkan
mereka sesual bidang keahliannya, serta mengelola
perencanaan secara optimal.*?

c. Evaluasi Proses (Process Evaluation)

Evaluasi proses dilakukan untuk mengidentifikasi
atau memperkirakan desain prosedur maupun pelaksanaan
selama tahap implementasi.” Evaluasi ini ‘menyediakan
informasi yang diperlukan dalam mengambil keputusan
program serta menjadi catatan atau dokumentasi atas
prosedur yang telah dijalankan. Dalam evaluasi proses, data
penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya dikumpulkan
dan digunakan sesuai pelaksanaan program. Secara umum,

evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

42 Cepi Safrudin, Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Praktis
Teoritis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014, 46).
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rencana telah diterapkan serta menentukan komponen mana
yang masih perlu diperbaiki.
d. Evaluasi Produk/Hasil (Product Evaluation)

Evaluasi produk/hasil adalah: to allow to project
director (or teacher) to make decision of program. Evaluasi
produk atau hasil dilakukan untuk memberikan informasi
yang dapat membantu pimpinan program, proyek, atau guru
dalam  mengambil  keputusan  terkait  kelanjutan,
penghentian, atau perbaikan program.

Menurut Tayibnapis, evaluasi produk bertujuan
membantu menentukan langkah berikutnya, baik yang
menyangkut pencapaian hasil maupun tindakan yang perlu
dilakukan setelah program berlangsung.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa evaluasi produk merupakan proses penilaian yang
bertujuan ‘menilal tingkat ketercapaian dan keberhasilan
suatu’ program ~dalam “memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan. Pada tahap inilah evaluator dapat memberikan
keputusan atau rekomendasi kepada pihak yang dievaluasi
mengenai apakah program tersebut perlu diteruskan,
dikembangkan atau dimodifikasi, ataupun dihentikan.

2. Program Tahfidzul Qur’an

43 Rusydi Ananda and Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, Perdana
Publishing (Medan: Perdana Publishing, 2017), 47-48.
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a. Pengertian Program Tahfidz Qur’an

Secara umum, program didefinisikan sebagai suatu rencana
yang dibuat untuk mencapai tujuan tertentu, dimana program ini
tidak hanya mencakup kegiatan yang diselesaikan dalam waktu
singkat, namun juga mencakup rangkaian kegiatan yang
berkelanjutan. Jadi, program ini biasanya berlangsung dalam
jangka waktu yang relatif lama.** Menurut Suherman dan Sukjaya
mengatakan bahwa, program merupakan serangkaian rencana
kegiatan ~ yang  disusun  secara  operasional  dengan
mempertimbangkan segala faktor yang berkaitan dengan
pelaksanaan dan pencapaian program tersebut.*®

Program merupakan serangkaian aktivitas atau kegiatann
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. Dalam
dunia pendidikan, program sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Meskipun program tersebut tidak termasuk
dalam  pendidikan formal, namun juga dapat berfungsi- sebagai
pendidikan non formal. Demgan adanya manajemen yang baik dan
jelas, maka tujuan program yang ingin dicapai akan mudah

terealisasikan.®® Salah satu bentuk program pendidikan yang

4 Muhammad Ikhwanuddin, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Program
Tahfidzul Qur ’ an,” Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi 1, no. 1 (Juni 2024), 80,
https://doi.org/10.70281/jurnalpendidikandanekonomi.v1i01.679.

4 Ananda and Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, 5.

4 Muhammad Nahidh Islami et al., “Manajemen Program Perencanaan, Pelaksanaan,
Dan Evaluasi Munadharah ’Ilmiyah Pekan Arabi Di Universitas Negeri Malang Di Masa
Pandemi,” Taqdir 7, no. 2 (2022), 182, https://doi.org/10.19109/taqdir.v7i2.9073.
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berkembang di lembaga pendidikan saat ini adalah program tahfidz
Al-Qur’an.

Secara bahasa tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu
tahfidz dan Al-Qur’an yang keduanya memiliki arti yang berbeda.
Kata tahfidz berasal dari bahasa Arab yakni hafidza — yahfadzu- -
hifazan yang artinya menghafal, menjaga, dan memelihara.*’
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menghafal berarti
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
Sedangkan Abdul Aziz Abdul Raud mendefinisikan menghafal
sebagai proses mengulang sesuatu, baik dilakukan dengan cara
membaca maupun dengan mendengarkan. Karena, apabila sesuatu
yang dilakukan secara berulang setiap hari, maka akan lebih mudah
hafal dan akan terus di ingat.*®

Adapun Al Qur’an berasal dari kata gqara’a-yaqra’u-
qur’anan yang artinya membaca. Al-Qur’an sebagai sumber ilmu
kalam™ banyak menyinggung hal-hal yang ~berkaitan- dengan
masalah-masalah Ketuhanan. Dengan demikian, Tahfidz Al-Qur’an
dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menjaga, melestarikan,
dan memelihara kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW supaya tidak terjadi pemalsuan dan perubahan

sehingga terjaga dari kelupaan.

47 Ikhwanuddin, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Program Tahfidzul Qur ’
an.” 78.

8 Arlina Arlina et al., “Metode Menghafal Al-Qur’an Di Yayasan Tahfidz Qur’an Al-
Husna Sei  Kepayang,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3186,
https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.984.
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Menghafal Al-Qur’an adalah perilaku terpuji dan mulia.
Namun, proses menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah dilakukan
tanpa adanya niat yang tulus dan keinginan yang kuat di dalam
dirinya. Oleh karena itu, perlu adanya persiapan yang matang
sebelum memulai menghafal Al-Qur’an agar proses tersebut tidak
terasa berat dan menjadi beban. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan sebagai syyarat sebelum memulai menghafal Al-
Qur’an yaitu memiliki niat yang ikhlas, tekad yang kuat, sabar,
disiplin, dan istigamah (konsisten) dalam menambah hafalan,
talaqqi kepada guru, serta memiliki akhlak yang baik.*®

Berdasarkan beberapa definisi dan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an merupakan
kegiatan yang dirancang secara terencana dan berkelanjutan untuk
menjaga keaslian serta kemurnian Al-Qur’an melalui proses
membaca, menjaga, menghafal, dan melestarikannya. Selain itu,
program ini ‘tidak “hanya bertujuan agar peserta didik- mampu
menghafal Al-Qur’an, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pembinaan akhlak, kedisiplinan, dan pembentukan karakter religius
melalui pengelolaan atau manajemen yang terarah dan sistematis.

b. Metode Menghafal Al-Qur’an
Metode merupakan cara untuk mencapai maksud yang

diinginkan. Dalam menghafal Al-Qur’an setiap orang mempunyai

49 Tke Nur Jannah and Siti Aminah, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di
Sekolah Menengah Kejuruan,” Al-Adabiyah : Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (Desember
2021): 150, http://al-adabiyah.iain-jember.ac.id/.
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metode dan cara yang berbeda-beda. Dengan penggunaan metode
yang tepat juga akan memudahkan seseorang dalam menghafal Al-
Qur’an. Ada beberapa metode dalam menghafal Al-Qur’an yaitu
sebagai berikut:

1) Metode Taqrir

Metode tagrir adalah metode menghafal Al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara mengulang hafalan secara berulang-
ulang. Metode ini menjadi faktor penting dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an, karena melalui penerapannya seorang
hafidz akan melakukan pengulangan secara intensif. Selain itu,
metode ini tergolong mudah dan efektif untuk diterapkan.

Ada beberapa cara yang dapat diterapkan melalui metode
tagrir yakni, pertama, dilakukan dengan cara mengulang-ulang
hafalannya dengan membawa Al-Qur’an dihadapannya, yang
kedua, bisa dilakukan dengan cara tanpa membawa mushaf dan
hanya mengandalkan ingatan yang terekam dalam otak ketika
menghafal ayat per ayat, ketiga, kegiatan mengulang hafalan
dapat dilakukan di tempat keramaian, hal ini dilakukan untuk
melatih tingkat kefokusan dalam menghafal, karena apabila
bisa menghafal di tempat keramaian, maka tingkat fokus dalam
menghafal sudah termasuk tinggi sehingga tidak mudah hilang
atau lupa dan juga tidak bergantung pada suasana, kemudian

yang keempat merupakan cara terakhir yaitu dalam mengulang
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hafalan bisa dilakukan saat beraktivitas seperti biasa,
contohnya sambil berjalan-jalan di tempat kerumunan orang,
tingkatan ini dapat memperkuat hafalan sehingga tidak ada
ketertarikan waktu dan tempat dalam menghafal.
Metode Binnazhar

Metode Binnazhar adalah metode membaca Al-Qur’an
dengan melihat langsung pada mushaf. Metode ini sangat
sesuai untuk anak yang baru memulai atau akan mulai
menghafal ~ Al-Qur’an.  Tahapannya  diawali  dengan
memperdengarkan bacaan Al-Qur’an di hadapan pembimbing
tahfidz dengan menekankan ketepatan serta kefasihan
bacaannya. Pendekatan ini bertujuan mengenalkan makharijul
huuruf kepada anak agar bacaannya sesuai dengan ilmu tajwid.
Metode ini dianggap sebagai tahap awal yang tepat bagi anak
yang akan menghafal Al-Qur’an, sehingga ketika anak mulai
menghafal Al-Qur’an, ia sudah mampu membaca dengan fasih,
baik dari segi pelafalan maupun tajwidnya.
Metode Muroja’ah

Metode muraja’ah yaitu mengulang kembali hafalan yang
telah diperdengarkan kepada guru, ustadz atau kyai. Hafalan
yang telah dihafal dengan baik dan lancar, seringkali terjadi
kelupaan dan menjadi hilang. Oleh karena itu, untuk

menghindari kelupaan ataupun hilang perlu diadakan muraja’ah
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atau mengulang kembali hafalan yang telah diperdengarkan
kepada guru tahfidz.
4) Metode Tasmi’

Metode tasmi’ merupakan salah satu metode yang sering
digunakan di kalangan penghafal Al- Qur’an, metode ini
digunakan untuk menghafal dengan cara memperdengarkan
ayat-ayat Al- Qur’an yang telah dihafal kepada orang lain baik
perorangan maupun banyak orang sehingga dapat mengetahui
letak kesalahan ketika membaca Al-Qur’an baik itu dari segi
huruf maupun tajwidnya serta dapat memberikan hal positif
berupa timbulnya dorongan bagi penghafal Al-Qur’an agar
semakin bersemangat dalam menjaga kualitas hafalannya. >

Dengan demikian, keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an di pengaruhi oleh pemilihan dan penerapan metode
yang tepat secara konsisten. Dengan menerapkan metode yang
sesuai, maka akan  mempermudah seorang penghafal dalam
menghafal, memperkuat hafalan, serta menjaga kualitas bacaan
agar tetap terpelihara dan terhindar dari kelupaan

c. Faktor Pendukung Dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an
Dalam menjalankan suatu program tentunya tidak akan

terlepas dari faktor pendukung dan penghambat yang dapat

%0 Shinta Ulya Rizqiyah and Partono, “Penerapan Metode Tasmi’ Dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Putri Tahfidz Al-Ghurobaa’ Tumpangkrasak Jati
Kudus,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (Desember 2022),137,
https://doi.org/10.29240/belajea.v5i1.1336.
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mempengaruhi seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. Berikut ini

ada beberapa faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

Faktor kesehatan

Salah satu faktor yang sangat penting bagi seseorang yang
akan menghafal Al- Qur’an yaitu kesehatan. Jika tubuh dalam
keadaan sehat, maka proses dalam menghafal akan menjadi
lebih mudah dan cepat tanpa mengalami hambatan. Namun
sebaliknya, apabila tubuh dalam keadaan tidak sehat maka akan
sangat menghambat proses menghafal.
Faktor psikologis

Menjadi seorang penghafal tentu tidak hanya sehat dari
segi lahiriyah saja, namun juga dari segi psikologisnya perlu
diperhatikan. Sebab jika psikologisnya seorang penghafal
terganggu, maka akan sangat dalam proses menghafal Al-
Qur’an. / Karena = orang yang menghafal Al-Qur’an
membutuhkan ketenangan jiwa baik itu dari pikiran maupun
hati. Semakin tenang hati dan pikirannya, maka proses
menghafal akan lebih mudah dan cepat. Sebaliknya, jika
banyak hal yang difikirkan maka proses dalam menghafal akan

menjadi terganggu.
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Faktor kecerdasan

Kecerdasan menjadi salah satu faktor yang mendukung
kelancaran proses menghafal Al-Qur’an. Setiap individu
memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi proses hafalannya. Meskipun demikian,
keterbatasan kecerdasan bukanlah alasan untuk mengurangi
semangat dalam menghafal Al-Qur’an.
Faktor usia

Usia juga menjadi faktor yang sangat mempengaruhi bagi
seseorang yang akan menghafal Al-Qur’an. Biasanya usia yang
masih muda mulai dari 5-23 tahun merupakan saat yang tepat
serta akan lebih cepat dalam menghafal Al-Qur’an karena daya
ingat dan fisik masih kuat.
Faktor motivasi

Menjadi penghafal Al-Qur’an tidaklah mudah, maka dari
itu, sangat diperlukan motivasi dari orang-orang terdekat, orang
tua, keluarga dan kerabat. Dengan adanya motivasi, seorang
penghafal Al-Qur’an akan lebih bersemangat dan menjadi
dasar yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan tujuan

dan efektivitas kegiatan dalam proses menghafal. Faktor yang
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terpenting dalam menentukan motivasi untuk menghafal Al-
Qur’an adalah diri kita sendiri.>*
Sedangkan faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an
yaitu sebagai berikut:
a. Tidak menguasai makhorijul huruf
Salah satu faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an
yaitu tidak menguasai makhorijul huruf. Seseorang akan
mengalami kesulitan dalam menghafal karena kurangnya
kefasihan dalam membaca, termasuk dalam pelafalan huruf,
kelancaran bacaan, dan pemahaman tajwid. Hal ini sangat
penting karena jika seseorang tidak menguasai makhorijul
huruf dan ilmu tajwid maka prosesnya jauh lebih sulit dan
memakan waktu yang lama dalam menghafal Al-Qur’an.
b. Tidak sabar
Kesabaran ‘merupakan faktor utama dalam mencapai
semua tujuan, termasuk ~Cita-Cita “dan~ Keinginan. dalam
menghafal Al-Qur’an. Proses menghafal Al-Qur’an bukanlah
sesuatu yang dapat dicapai secara cepat dan mudah, namun
butuh waktu, ketekunan, dan komitmen yang kuat. Tanpa
adanya kesabaran, proses dalam menghafal akan mengalami

berbagai hambatan. Sebaliknya, apabila dijalani dengan tulus

L Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Killat (Yogyakarta:
DIVA Press, 2015), 139-142.
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dan sabar, maka proses menghafal ayat Al-Qur’an akan terasa
mudah.
c. Tidak sungguh-sungguh

Seseorang akan mengalami kesulitan dalam menghafal Al-
Qur’an jika tidak sungguh-sungguh dalam menjalankannya.
Oleh karena itu, seseorang tidak boleh setengah hati dalam
menjalankannya agar mendapat kesuksesan di dunia maupun
akhirat.5?

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa dalam proses
menghafal Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
seseorang saja, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang mendukung dan menghambat dalam menghafal. Oleh
karena itu, untuk mencapai keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an diperlukan perpaduan antara kemampuan seseorang,
kesungguhan, serta dukungan yang memadai.

3. Pembentukan Karakter Disiplin
a. Pengertian Pembentukan Karakter Disiplin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan
diartikan sebagai proses, cara, atau tindakan untuk membentuk
sesuatu. Secara istilah pembentukan merupakan proses membentuk

bahan dengan cara menggabungkan, menambah, mengurangi, dan

52 Fatimah and Sri Tuti Rahmawati, “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Dalam
Mencapai Target Hafalan Al-Qur’an 4 Juz Di SD Islam Annajah Jakarta Barat,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2020): 23-24, https://doi.org/10.33511/qgiroah.v10n2.15-36.
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lain-lain hingga menjadi bentuk yang diinginkan.>

Karakter dari segi etimologi berasal dari bahasa Yunani yang
berarti “mengukir corak, mengimplementasikan nilai-nilai
kebaikan dalam sebuah tindakan sesuai dengan kaidah moral,
sehingga dikenal sebagai individu yang berkarakter mulia.
Sedangkan secara terminologi, karakter diartikan sebagai cara
berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu
dalam kehidupan sehari-hari dan bekerja sama dilingkungan
keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.>* Menurut
Simon Philips yang dikutip oleh Masnur Muslich, karakter adalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang diperlihatkan. Sementara itu,
Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau perbuatan
yang telah menyatu dalam diri manusia.*

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa-karakter
merupakan nilai-nilai 'yang tertanam pada diri seseorang yang
tercermin melalui cara berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai
dengan moral dan akhlak mulia.

Kata disiplin berasal dari bahasa latin yaitu “disciplina” yang

53 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 36.

% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 33.

% Aisyah M and Ali, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya (Jakarta:
Kencana, 2018), 11-12.



53

berkaitan dengan kegiatan belajar dan mengajar. Dalam bahasa
inggris discipline yang berarti ketertiban, ketaatan, dan
kemampuan mengendalikan perilaku, termasuk penguasaan diri
serta proses membentuk, mengarahkan, dan menyempurnakan
sesuatu sebagai bagian dari kemampuan mental atau karakter
moral.® Menurut Tulus Tu’u, disiplin adalah suatu kondisi yang
terbentuk melalui rangkaian proses perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,  keteraturan, atau
ketertiban.

Jadi pembentukan karakter disiplin ialah suatu proses
perilaku yang dibangun melalui kebiasaan yang melahirkan
individu dengan nilai keteraturan, ketaatan, serta kemampuan
mengendalikan diri sebagai kemampuan untuk membentuk mental
atau karakter seseorang.

b. Macam-Macam Karakter Disiplin
Menurut/Jamal Ma’mur karakter disiplin memiliki“beberapa
macam diantaranya sebagai berikut:>’
1. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadi hal penting bagi guru dan peserta
didik, terutama pada saat waktu masuk sekolah, hal ini

dijadikan sebagai acuan untuk menilai kedisiplinan guru dan

% Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT. Grasindo,
2020), 30.

5" Ikhwanuddin, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Program Tahfidzul Qur
an,” 83-84.
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peserta didik. Jika guru atau murid hadir sebelum bel berbunyi,
berarti disebut orang yang disiplin. Namun, jika sampai tepat
saat bel berbunyi, maka bisa dikatakan kurang disiplin, dan
apabila masuk setelah bel dibunyikan, maka dinilai tidak
disiplin, karena hal tersebut melanggar aturan sekolah yang
telah ditetapkan.
. Disiplin Mematuhi Aturan

Disiplin dalam mematuhi aturan memiliki pengaruh besar
terhadap kewibawaan seorang guru. Oleh karena itu, tindakan
pilih kasih dan pemberian sanksi yang tidak adil harus
ditinggalkan, karema hal tersebut tidak sesuai dengan ajaran
agama. Keadilan perlu ditegakkan dalam berbagai situasi,
karena dengan keadilan yang benar akan mengantarkan
kehidupan menuju arah kemajuan, kebahagiaan, dan
kedamaian.
. Disiplin Sikap

Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan
komitmen, sebab setiap saat pasti akan ada godaan untuk
melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah dibuat.
Dalam melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah
tersinggung dan cepat menghakimi seseorang terhadap

pelanggaran yang elah dilakukannya. Selain itu, juga harus
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memeliki keyakinan yang kuat bahwa tidak ada yang bisa
menjatuhkan diri sensiri kecuali orang tersebut.
Disiplin Menjalankan Ibadah

Menjalankan ajaran agama merupakan hal utama dalam
kehidupan ini. Sebagai seorang guru, menjalankan ibadah
adalah kewajiban yang sangat penting. Jika guru mengabaikan
persoalan agama, maka siswanya akan mengikuti tindakan
tersebut bahkan berpotensi menganggap agama sebagai hal
yang tidak penting. Maka dari itu, kedisiplinan guru dalam
menjalankan ajaran agama sangat berpengaruh terhadap

pemahaman sekaligus pengamalan siswa terhadap agamanya.

Indikator Karakter Disiplin

Menurut Agus Wibowo berpendapat bahwa indikator dari

karakter disiplin adalah sebagai berikut:

1.

2.

Membuat catatan kehadiran pendidik dan peserta didik

Semua guru dan siswa harus datang tepat waktu dan pulang
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

Memakai pakaian rapi, berseragam sekolah

Apabila berhalangan hadir, maka harus membuat surat
pemberitahuan ke sekolah

Mengambil sampah yang berserakan
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6. Masuk kelas tepat waktu sesuai dengan bel masuk sekolah.®

Sejalan dengan pendapat tersebut, dalam jurnal yang ditulis

oleh Musyanto terdapat beberapa indikator dalam program
Tahfidzul Qur’an, sebagai berikut:

a. Menaati tata tertib

Tata tertib merupakan aturan yang ditetapkan untuk
dipatuhi bersama. Tujuan penetapan aturan ini dimaksudkan
agar peserta didik belajar untuk disiplin. Salah satunya dengan
tidak membuat keramaian pada saat di kelas dan mengantri saat
akan menyetorkan hafalan.

Datang tepat waktu di tempat belajar

Datang tepat waktu merupakan salah satu indikator dari
karakter disiplin. Dimana, dalam hal ini kedisiplinan siswa
dapat dilihat dari ketaatan siswa terhadap aturan yang berkaitan
dengan jam belajar di sekolah.

Menghafalkan hafalannya

Salah’ satu” indikator karakter  disiplin dapat terlihat dari
kesungguhan peserta didik dalam menghafal hafalannya di
rumah. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan dapat
memanfaatkan waktunya di rumah untuk menghafal Al- Qur’an

agar lancar dalam menyetorkan hafalan.

85-86.

%8 Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
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d. Menyetorkan hafalannya
Menyetorkan hafalan merupakan salah satu indikator dari
karakter disiplin. Kedisiplinan siswa dapat terlihat dari buku
laporan hafalan siswa setiap minggunya. Apabila siswa tersebut
setiap minggu selalu menyetorkan hafalan, maka dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut disiplin namun apabila siswa
tersebut jarang melakukan hafalan maka siswa tersebut
dikatakan kurang disiplin.
e. Menjaga kebersihan dan kerapian
Menjaga kebersihan merupakan hal yang sangat penting.
Guru diharapkan mampu mengingatkan peserta didik agar
selalu menjaga kebersihan dan kerapian pakaian. Selain itu,
guru juga berperan dalam menanamkan kebiasaan membuang
sampah pada tempatnya, sehingga siswa tidak akan membuang
sampah di laci meja melainkan di tempat sampah.>®
Mengacu pada indikator-indikator yang telah dipaparkan di
atas, dalam’ mengimplementasikan indikator pada program
tahfidzul qur’an yaitu dengan melalui pembiasaan, dimana salah
satu pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTS
Al- Falah Klompangan ajung adalah dengan melaksanakan shalat
dhuha berjamaah di sekolah sehingga mengharuskan guru dan

siswa datang tepat waktu yaitu sebelum pukul 07.00 WIB.

% Yulia Kusuma Wardani, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Disiplin Dalam
Menghafal Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Darul Furqon Banyuwangi,” 2022, 25.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada hakikatnya adalah suatu cara yang bersifat ilmiah
untuk memperoleh data yang memiliki tujuan serta manfaat tertentu. Dalam
konteks tersebut, terdapat empat kata kunci yang harus diperhatikan, yaitu
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah dimaksudkan bahwa
proses penelitian dilakukan berdasarkan karakteristik keilmuan, yaitu rasional,
empiris, dan sistematis. Berdasarkan hal itu, metode penelitian yang dipilih
oleh peneliti sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Bagdan dan Taylor metode kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik yang
ditulis maupun diucapkan, serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
ini menekankan, . pemahaman. terhadap latar, - dan- individu secara
menyeluruh (holistik).; Olehkarena itu,, individu ratau yorganisasi tidak
boleh dipisahkan ke dalam ,variabel atau hipotesis tertentu, melainkan
harus dipandang sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh.®°

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan sifat deskriptif, yakni penelitian yang bertumpu pada
penyajian data dalam bentuk uraian atau kalimat yang disusun secara
sistematis mulai dari proses pengumpulan data, penafsiran, hingga

pelaporan hasil penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena beberapa

80 Levy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya, 2008), 4.
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alasan. Pertama, pendekatan ini mampu mengungkap realitas sebagaimana
tercermin dalam data. Kedua, pendekatan ini memungkinkan peneliti
menggambarkan konteks penelitian secara lebih menyeluruh dan
membantu dalam pengambilan keputusan. Ketiga, pendekatan ini lebih
efektif untuk menemukan faktor-faktor yang memperjelas hubungan antara
tindakan peneliti dan subjek penelitian, yaitu seluruh pihak yang terlibat
dalam Manajemen Program Unggulan Tahfidzul Qur’an dallam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MTS Al-Falah Klompangan
Ajung Jember.

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang berpijak pada
filsafat postpositivisme dan digunakan untuk mengkaji obyek dalam
kondisi alamiah (bukan eksperimen), dengan peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Hasil penelitian lebih menekankan pemaknaan daripada
generalisasi.%? Penelitian kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena
tertentu, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya,
yang dijelaskan secara menyeluruh “melalui uraian Kkata-kata sesuai
keadaan sebenarnya. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan
metode kualitatif dengan proses analisis yang bersifat induktif atau
kualitatif,

Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus karena fokusnya untuk menggali secara mendalam bagaimana

Manajemen Program Unggulan Tahfidzul Qur’an diterapkan di MTS Al-

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta
CV, 2017), 9.
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Falah Klompangan Ajung. Studi kasus dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami secara detail dan mendalam bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pelaksanaan program
tahfidz yang dapat mendukung pembentukan karakter disiplin siswa.
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Patton bahwa kedalaman dan detail

suatu metode kualitatif berasal dari studi kasus.®?

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk
melakukan penelitian. Adapun penelitian ini berlokasi di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah yang terletak di JIn. Argopuro No. 64 Klompangan,
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur 68175.
Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Falah Klompangan Ajung Jember
dengan beberapa pertimbangan alasan sebagai berikut:

1. MTS Al-Falah ini merupakan salah satu lembaga yang menjadikan
program tahfidz sebagai program unggulan khususnya di wilayah
Kecamatan Ajung.

2. Program tahfidz/di madrasah ini sudah berjalan dalam jangka waktu
yang cukup lama, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan

kajian yang mendalam terhadap fokus utama dari penelitian ini

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian kualitatif adalah sumber data

atau informan yang memberikan informasi kepada peneliti. Dalam

Jurnal

62 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif Dimas,”
Pendidikan  Sains Dan  Komputer 3, no. 01 (Februari 2023), 3,

https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.
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penelitian ini, subyek penelitian yang diplih menggunakan teknik
purposive sampling, dimana peneliti secara sengaja memilih sampel
tertentu berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu.
Adapun subyek yang dipilih sebagai narasumber dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah: Abdullah Yagin, S.Pd.l
2. Koordinator Tahfidz: Moh. Ridwan, S.Ag
3. Pendamping Tahfidz:

a. Abdullah Yaqgin, S.Pd.I.

b. Moh. Ridwan, S.Ag

c. Ahmad Habiburrohman, S.Ag

d. Abdullah, S.Pd.l

e. Imron Rosidi, S.Pd.

f.” 'Nurul Maulidiyah, S.Pd.l

g. Aprilia Mega Palupi, S.Pd

h. Siska Nur Masruroh, S.Pd

i. Drs. Siti Rosidah
4. Pegawai TU: Abdullah, S.Pd.1.

5. Siswa

83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 218.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap awal dalam suatu
penelitian, karena inti dari penelitian adalah memperoleh data, peneliti
tidak akan mampu mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang
dibutuhkan.®* Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
disini secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati fenomena
yang sedang terjadi. Melalui observasi Ini, peneliti dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai situasi dilapangan, sehingga mampu
mengidentifikasi permasalahan secara lebih mendalam yang terjadi
dilapangan. Data dari observasi ini dapat dikaitkan dengan teknik
pengumpulan data yang lain seperti kuorsioner atau wawancara, serta
dianalisis dalam konteks teori dan penelitian sebelumnya.®® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non-partisipasif,
dimana peneliti mendatangi tempat yang hendak diteliti namun peneliti
hanya menjadi pengamat independen.
Melalui metode observasi data yang diperoleh adalah data
penunjang, diantaranya:
a. Kondisi objek penelitian

b. Aktifitas pembelajaran di MTS Al - Falah

84 Sugiyono, 224.
8 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Kbm Indonesia,
2021), 30.
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c. Pengamatan secara langsung di MTS Al — Falah
d. Implementasi pembentukan karakter disiplin pada saat
pembelajaran di MTS Al — Falah
e. Pelaksanaan program tahfidz dalam kelas
2. Wawancara
Wawancara adalah proses pertemuan dua orang atau lebih untuk
memperoleh informasi, ide, maupun data melalui kegiatan tanya
jawab, sehingga data yang dicari peneliti dapat disusun sesuai
kebutuhan topik penelitian.®® Dalam melakukan wawancara dengan
responden, seorang pewawancara harus memiliki sikap jujur, sabar,
empati, serta semangat yang kuat agar dapat menghasilkan data yang
diperlukan.
Menurut Esterbeg wawancara terbagi menjadi tiga macam
diantaranya:
a. Wawancara terstruktur
Merupakan jeis ‘wawancara yang pedomannya- disusun
secara rinci sehingga dilengkapi dengan daftar periksa (checklist).
Dengan demikian, saat melakukan wawancara, pengumpul data
sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis
beserta pilihan jawaban yang telah dipersiapkan sebelumnya.

b. Wawancara semiterstruktur

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 231.
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Wawancara semiterstruktur merupakan jenis wawancara
yang pelaksanannya lebih fleksibel dibandingkan wawancara
terstruktur, karena pedoman yang digunakan bertujuan untuk
menggali permasalahan secara lebih terbuka. Pada awalnya,
peneliti tetap menggunakan beberapa pertanyaan yang sudah
disusun secara sistematis, sehingga informasi dapat digali secara
lebih mendalam. Dalam proses ini, peneliti cukup menyimak
dengan cermat serta mencatat hal-hal yang penting yang
disampaikan oleh informan.

Wawancara tidak terstruktur

Merupakan pedoman wawancara yang bersifat bebas, di
mana peneliti tidak memakai acuan yang disusun secara rinci dan
sistematis untuk mengumpulkan data. Pedoman ini hanya berisi
garis besar masalah yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini digunakan pedoman wawancara semi
terstruktur, yaitu peneliti melakukan wawancara berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, namun tetap
memberi ruang fleksibilitas sehingga peneliti dapat menyesuaikan
atau menambahkan pertanyaan sesuai kondii dan tanggapan dari
informan. Melalui metode ini, peneliti berhasil memperoleh data

pokok berupa:
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1. Perencanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin  Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.

2. Pelaksanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan  Karakter Disiplin  Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.

3. Evaluasi Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan  Karakter Disiplin  Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember.

3. Dokumentasi

Merupakan salah satu metode yang sama pentingnya dengan
metode pengumpulan data lainnya. Teknik dokumentasi adalah cara
cara mengumpulkan data dengan menelaah dan mengumpulkan
berbagai dokumen yang dihasilkan oleh objek penelitian. Metode ini
dapat™ digunakan untuk memperoleh gambaran dari sudut pandang
subjek  baik ~ melalui foto, dokumen tertulis, maupun “dokumen
elektronik.®’

Dalam penerapannya, peneliti mengumpulkan berbagai dokumen
yang relevan sebagai bahan kajian dalam penelitian, khususnya yang
berkaitan dengan Manajemen Program Unggulan Tahfidzul Qur’an
dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MTS Al-Falah

Klompangan Ajung Jember. Dokumen tersebut meliputi struktur

67 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 221.
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organisasi, visi dan misi tertulis, pelaksanaan program Tahfidzul

Qur’an, serta dokumen pendukung lainnya. Metode dokumentasi ini

juga mencakup pengumpulan foto, data pendukung, dan materi lain

yang diperoleh selama proses wawancara.

E. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan merupakan proses untuk menemukan
dan menyusun data secara sistematis dari hasil catatan lapangan,
wawancara, serta berbagai sumber lainnya agar mudah dipahami. Kegiatan
analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan menjadi beberapa unit, melakukan sintesis,
menyusunnya dalam pola tertentu, memilah informasi yang penting untuk
dipelajari, hingga pada akhirnya menarik kesimpulan yang dapat dipahami
oleh peneliti maupun orang lain.%®

Dalam penelitian ini digunakan analisis data kualitatif deskriptif, yaitu
analisis yang berfokus pada pengelolaan data dalam bentuk kata-kata,
bukan "angka. Menurut “Miles, Huberman, dan™ Saldana analisis data
dilaksanakan melalui tiga tahapan yang berlangsung secara bersamaan,
yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.®®. Adapun langkah-langkah analisis data menurut ketiga tokoh

tersebut adalah sebagai berikut:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 244.

8 Matthew B. Miles and A. Michaell Johnny Saldana Huberman, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, 3rd ed (United States of America: SAGE Publications Ltd. 1
Oliver’s Yard 55 City Road London ECIY ISP United Kingdom, 2014), 12,
https://books.google.co.id/books?id=pOwXBAAAQBAJ&printsec=frontcover &hl=id#v=onepage
&q&f=false.
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, pengabstraksikan, dan menstransformasikan catatan
lapangan, transkip wawancara, dokumen serta materi empiris lainnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah berikutnya adalah penyajian data (data display). Dalam
penelitian kualitatif, data dapat disajikan melalui uraian singkat, bagan,
hubungan antarkategori, diagram alur, flowchart, dan bentuk lainnya.
Bentuk penyajian yang paling umum digunakan adalah teks naratif.
Melalui penyajian data ini, peneliti dapat lebih mudah memahami
peristiwva yang terjadi di lapangan serta merencanakan langkah
selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing or
Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman
adalah™ penarikan kesimpulan = atau = verifikasi. “Kesimpulan awal
biasanya masih bersifat sementara dan dapat berubah jika pada tahap
berikutnya tidak ditemukan bukti yang cukup kuat untuk
mendukungnya. Namun, apabila sejak tahap awal data yang terkumpul
telah memiliki bukti yang valid ketika peneliti kembali ke lapangan,
maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel atau benar serta

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dengan demikian, kesimpulan
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yang kredibel adalah kesimpulan yang mampu menjawab inti
permasalahan dalam fokus penelitian.
F. Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian, uji keabsahan data dilakukan untuk
memperoleh hasil yang valid, dapat dipertanggung jawabkan, dan
dipercaya oleh berbagai pihak. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
ini menggunakan metode triangulasi, yaitu proses pemeriksaan ulang data
melalui pendekatan yang lebih komprehensif.

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengecek
keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber, waktu, dan
metode. Triangulasi dalam konteks ini berarti peneliti memakai beragam
teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari sumber yang
sama.’® . Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi,
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
informan dan sumber data, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
memanfaatkan beberapa metode pengumpulan data.

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ni, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan metode yang mengharuskan

peneliti untuk mencari lebih dari satu sumber guna memperoleh

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 273.
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai data atau informasi.
Dalam hal ini peneliti mewawancarai beberapa pihak yang meliputi
Kepala Madrasah MTS Al-Falah Klompangan Ajung, Koordinator
Tahfidz, Pendamping Tahfidz, Kepala TU, dan siswa untuk
membandingkan hasil dari informasi yang diperoleh. Misalnya untuk
menguji proses pengelolaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an
dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MTS Al-Falah
Klompangan Ajung Jember, data tersebut dikumpulkan dan diuji
dengan membandingkan pernyataan dari berbagai sumber seperti
Kepala Madrasah, Koordinator Tahfidz, Dan Pendamping Tahfidz.
Setelah data terkumpul kemudian diuraikan mana data atau informasi
yang sama dan mana yang berbeda dari ketiga sumber tersebut.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang menggunakan lebih
dari satu metode namun dari sumber yang sama untuk pengecekan
data. Dalam hal/ini peneliti menggunakan tiga metode yaitu dengan
melakukan wawancara mendalam untuk memperoleh data, kemudian
data dari hasil wawancara tersebut diuji keabsahannya menggunakan
metode observasi ataupun dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk memahami keseluruhan proses penelitian yang dilakukan
penulis dari awal hingga akhir, diperlukan penjelasan mengenai berbagai

tahapan penelitian. Secara umum, tahapan penelitian terbagi menjadi tiga



70

bagian, yaitu tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap

analisis data.

1. Tahap pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan peneliti harus melalui beberapa tahapan

yang meliputi:

a.

g.

Menyusun rencana penelitian, diantaranya menetapkan judul, latar
belakang permasalahan, tujuan penelitian, dan metode penelitian
Melakukan pemilihan lapangan penelitian

Mengurus surat perizinan

Menelusuri dan mengevaluasi lapangan

Memilih sumber data atau informan

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Etika penelitian

2. Tahap pelaksanaan lapangan

Tahap pelaksanaan lapangan adalah ~ fase Ketika peneliti

melakukan penelitian secara langsung di lokasi. Pada tahap int; peneliti

mendatangi tempat penelitian untuk mengumpulkan data melalui

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini meliputi:

a.

b.

C.

d.

Mempelajari latar penelitian dan melakukan persiapan diri
Memasuki lapangan
Menggali serta melakukan pengumpulan data

Melakukan evaluasi data
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3. Tahap analisis data

Tahap analisis data merupakan tahap akhir dalam proses
penelitian. Pada tahap ini, data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara dikumpulkan, kemudian diolah menggunakan berbagai
metode. Setelah itu, data disajikan dan dianalisis secara mendalam
dengan membandingkan hasil observasi dan wawancara menggunakan
triangulasi sumber serta triangulasi teknik. Selanjutnya, peneliti
menarik kesimpulan yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk karya

ilmiah.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Dalam penelitian ini penulis akan menggali tentang manajemen
program unggulan tahfidzul qur’an dalam pembentukan karakter disiplin
siswa di Madrasah Tsanawiah Al — Falah Klompangan Ajung Jember.
Pembahasan ini merupakan tindak lanjut dari penggalian dan pengumpulan
data ysng telah dilakukan oleh peneliti. Data yang telah terkumpul dari
informan kunci dan pendukung akan diolah dan dijelaskan secara rinci
sehingga mampu menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

A. Gambaran Obyek Penelitian
Objek penelitian skripsi ini adalah Madrasah Tsanawiyah Al — Falah
Klompangan Ajung Jember. Adapun hasil yang diperoleh dari proses
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kondisi Objektif Madrasah
Penelitimelaksanakan penelitianidi Madrasah Fsanawiyah Al —

Falah yang terletak di JL.,Argopuro. No., 64 Dusun Durenan Desa

Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Madrasah

Tsanawiyah Al — Falah merupakan madrasah swasta yang berdiri sejak

tahun 2006."

2. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al — Falah
Madrasah Tsanawiyah Al — Falah berdiri dibawah naungan

Yayasan Pondok Pesantren Al — Falah. Pondok Pesantren Al -Falah

I Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Jember, “Profil Lembaga, Sejarah, dan Visi Misi
Madrasah,” 27 Oktober 2025.

72



73

didirikan oleh Almaghfurullah Kyai Ahmad Rifa’l Ali dan Nyai
Nafiatur Rahmah pada tahun 1975 di Dusun Durenan Desa
Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Dalam mendirikan
pondok pesantren Kyai Rifa’l memiliki keinginan agar pondok
didirikannya dapat menjadi jawaban dari berbagai persoalan zaman.

Pada saat itu pembangunan pesantren diawali dengan
pembangunan sebuah surau atau musholla saja. Setelah beberapa
tahun, mulai berdatangan beberapa santri untuk mondok. Karena
kedatangan beberapa santri tersebut, mulailah dibangun pondok yang
terbuat dari bambu sederhana. Pada saat itu pula banyak santri yang
berdatangan dari luar desa, luar kecamatan bahkan dari luar
kabupatan/kota.

Seiring berjalannya waktu dengan perkembangan zaman yang
cukup kuat, Pondok Pesantren Al — Falah mulai mendirikan
pendidikan formal pada tahun 2006 yang diawali dengan mendirikan
PAUD Mutiara Dini dan RA Al — Falah, kemudian berlanjut dengan
Madrsah Tsanawiyah Al — Falah dan Madrasah Aliyah Al — Falah.”

3. Profil Madrasah Tsanawiyah Al — Falah

Nama Madrasah :  Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Nama Kepala Madrasah :  Abdullah Yaqin, S.Pd.I
Alamat Madrasah : JI. Argopuro No. 64, Dusun Durenan,

2 Madrasah Tsanawiyah Al-Falah, “Sejarah dan Profil Madrasah Tsanawiyah Al-Falah,”
27 Oktober 2025.
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Desa Klompangan, Kecamatan Ajung,

Kabupaten Jember
Nomor Telp : 085230783269
NSM - NPSN 21235090017 NPSN: 20581441
Tahun Berdiri ;2008
Status Akreditasi = B

4. Visi Madrasah Tsanawiyah Al — Falah
Membentuk insan berakhlakul karimah berlandaskan Al-

Qur’an dan berdaya saing tinggi dalam bidang IPTEK dan wawasan

global.

5. Misi Madrasah Tsanawiyah Al —Falah

a. Membentuk siswa — siswi menjadi Hafidz dan Hafidzah.

b. Melaksanakan pembelajaran islami yang mengedepankan
keteladanan dan akhlak mulia dan ketagwaan kepada Allah sesuai
dengan ‘ajaran islam “yang berlandaskan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.

c. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mengembangkan kompetensi peserta didik.

d. Mengedepankan prestasi siswa di bidang Akademik maupun Non

Akademik.”

3 Madrasah Tsanawiyah Al-Falah, “Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Falah,” 27
Oktober 2025.



6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTS Al-Falah

Para guru di MTS Al-Falah tidak hanya melaksanakan tugas
utama sebagai pengajar, tetapi juga memegang jabatan tambahan yang
disesuaikan dengan bidang keahlian
difungsikan untuk mengisis kekurangan jumlah tenaga kependidikan.

Jumlah guru keseluruhan di MTS Al-Falah ada 12 guru, yang terdiri

dari 6 guru laki-laki dan 6 guru perempuan.

Tabel 4. 1

masing-masing.

Hal

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

MTS Al-Falah Klompangan Ajung

N (B Tugas Sertifikasi Guru
Mengajar Tugas
No. (Lengkap G Tambah
Gelar) | . ambahan | §qp | Belum | Ket
Mapel/Kelas
Abdullah Yagqin, Kepala
I S.Pd.l. -~ Madrasah -
) Imron Rosidi, Aqidah Waka B
" | S.Pd.I. Akhlak Kurikulum
3. | Dra. Siti Rosidah._| Qur’an Hadits Wakg 0
Kesiswaan
Aprilia Mega .
4. Palupi, $.Pd Matematika Bendahara~ | /&
Nurul .
5. | Maulidiyah, BlArab, BMC, | 41 551 §
S.Pd.L. )
. Wali Kelas
6. | Abdullah, S.Pd.I. | Fiqih, SKI XA 0
Siska Nur . Wali Kelas
7. Masruroh, S.Pd B.Inggris VII .
Ahmad
8. | Habiburrohman, | B.Indonesia Sarpras 0
S.Ag
Faris Wahyu Operator
o Tribayanto, S.Pd IPA Terpadu Madrasah -
Rizqia Putri Proktor
10. Damayanti PKN, IPS Madrasah -
Azizah Rohma, Wali Kelas
I1. SE IPS, PKN VIIL. B
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Nama Guru Tugas Sertifikasi Guru
Mengajar Tugas
No. (Lengkap
Gelar) Guru Tambahan | gqp | Belum | Ket
Mapel/Kelas

Moh. Ridwan, . Wali Kelas
12. S.Ag Penjaskes VIIL A 0
13, | Moh. Ridwan, 1 54, Teknisi 0

S.Ag

7. Data siswa MTS Al-Falah

Secara keseluruhan jumlah siswa di MTS Al-Falah sebanyak

160 siswa yang terdiri dari 92 siswa laki-laki dan 68 siswa perempuan.

Adapun perinciannya berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4. 2

Data Siswa MTS Al-Falah Klompangan Ajung Jember

Jumlah Jumlah Siswa
Kelas Rombel
L Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Total
VII 2 b, 19 16
Jumlah 6 92 68 160

8.1 Data Siswa Program Tahfidz/Al-Qur’an

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan di MTS Al-Falah,

peneliti memperoleh informasi mengenai data siswa program tahfidzul

Qur’an dapet dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 3

Data siswa program tahfidzul Qur’an di MTS Al-Falah
Tahun Pelajaran 2025/2026

No. Nama Siswa Kelas Tahfidz
KELOMPOK A
1. | Muhammad Alfan Hafidi Kelompok A Putra
2. | Muhammad Yusuf Sihab Kelompok A Putra
3. | Dimas Syaiful Rohman Kelompok A Putra
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No. Nama Siswa Kelas Tahfidz
4. | Muhammad Ridwan Kelompok A Putra
5. | Azizatun Ariska Kelompok A Putri
6. | Safira Ika Aulia Kelompok A Putri
7. | Afitah Khoirun Nisa Kelompok A Putri
8. | Anisa Putri Permatasari Kelompok A Putri
9. | Faizatul Nabila Kelompok A Putri
10. | Winda Aprilia Kelompok A Putri

KELOMPOK B
1. | Rizki Romadon Kelompok B Putra
2. | Muhammad Igbal Kelompok B Putra
3. | M. Maulid Jafar Shodiq Kelompok B Putra
4. | Ahmaf Farhan Bahri Kelompok B Putra
5. | Hidir Ali Mansuri Al G. Kelompok B Putra
6. | Muhammad Adi Kamil Kelompok B Putra
7. | M. Noval Romadon Kelompok B Putra
8. | Ergi Mutawakkil Kelompok B Putra
9. | Elyannur Kelompok B Putra
10. | Hoirina Tsanya Halim Kelompok B Putri
11. | Neliyatul Muna Kelompok B Putri
12. | Siti Maysaroh Kelompok B Putri
13. | Siti Mutmainnah Kelompok B Putri
14. | Nadin Karla Alfiana Kelompok B Putri
15 | Dian Putri Safar Wulan Kelompok B Putri
16. | Wardah Asyifa Kelompok B Putri
KELOMPOK C
1. | Muhammad Drajat Prayogi Kelompok C Putra
23 ) Muhammad Briyan Fadilah Kelompok €-Putra
3.+ M. Hubbi Aynul Yagin Kelompok €Putra
4. | Rahel Danu Arta Kelompok C Putra
5. | Sayyidul Barokah Kelompok C Putra
6. | Alvin Dwi Saputra Kelompok C Putra
7. | Husnol Hotimah Kelompok C Putri
8. | Najwa Rahma Dilla Kelompok C Putri
9. | Evifatul Kamila Kelompok C Putri
10. | Silvia Natasya Putri Kelompok C Putri
11. | Hidayatur Rohmaniyah Kelompok C Putri
12. | Yeni Rahmawati Kelompok C Putri
13. | Aisyatul Munawaroh Kelompok C Putri
14. | Zulzilatul Khoiroh Kelompok C Putri
15. | Putri Kiki Anggun Kelompok C Putri
16. | Hilmatul Madaniah Kelompok C Putri
17. | Siti IIma Kelompok C Putri
18. | Anissa Zafira Kelompok C Putri
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No. Nama Siswa Kelas Tahfidz
KELOMPOK D
1. | Ibnu Abdillah Yusuf Kelompok D Putra
2. | Muhammat Wildan Yusuf Kelompok D Putra
3. | M. Rehan Maulana Kelompok D Putra
4. | M. Jefri Ardiansyah Kelompok D Putra
5. | M. Fathur Rohman Kelompok D Putra
6. | Arifudin Firdaus Kelompok D Putra
7. | Ahmad Alif Pratama Kelompok D Putra
8. | Saidul Furqon Kelompok D Putra
9. | Arga Kelompok D Putra
10. | Refita Lafiatus Sa’diyah Kelompok D Putri
11. | Airini Mukarromah Kelompok D Putri
12. | Amelia Nur Safitri Kelompok D Putri
13. | Asviva Ananda Fitriani Kelompok D Putri
14. | Dewi Atikatus Sholiha Kelompok D Putri
15. | Dewi Masitoh Kelompok D Putri
16. | Grezya Talita Putri Kelompok D Putri
17. | Nabila Fitri Ramadhani Kelompok D Putri
18. | Putri Nor Aulia Rifansyah Kelompok D Putri
19. | Annisa Zahira Nur Ainun Kelompok D Putri
20. | Syafaati Husniah Kelompok D Putri
KELOMPOK E

1. | M. Arif Mulyadi Kelompok E Putra
2. | Fahmi Maulana Kelompok E Putra
3. | M,Hafis Maulana 1. Kelompok E Putra
4. | Muhammat Rafi Kelompok E Putra
5.7 Rendy Adi Putra Kelompok E-Putra
6. '} Munzir Habibulloh Kelompok EPutra
7. | M. Rohip Mustofa Kelompok E Putra
8. | Robiatun Kelompok E Putra
9. | Fahri Kelompok E Putra
10. | Tika Livia Putri Kelompok E Putri
11. | Lina Mardotillah Kelompok E Putri
12. | Zaskia Qurrota A’yun Kelompok E Putri
13. | Lilik Rofikoh Kelompok E Putri
14. | Ulva Wulan Dari Kelompok E Putri
15. | Vinanda Nur Vitriyah Kelompok E Putri
16. | Fitri Romadon Kelompok E Putri
17. | Savita Aulia Putri Kelompok E Putri
18. | Naila Ramadhani Al Zatun Kelompok E Putri




9. Data Sarana Dan Prasarana MTS Al-Falah

Untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar, MTS Al-
Falah memiliki berbagai sarana dan prasarana yang digunakan oleh
guru dan peserta disik. Sarana dan prasarana yang ada di MTS Al-
Falah sudah cukup memadai dalam menunjang pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar. Adapun data sarana dan prasarana yang ada di MTS

Al-Falah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Data Sarana dan Prasarana MTS Al-Falah

Klompangan Ajung Jember

. Keadaan
No. Jenis Sarana dan Jumlah
Prasarana Baik Rusak | Rusak
Ringan | Berat
1. | Jumlah ruang rombel Z 6 1
2. | Perpustakaan 1 1
3. | Laboratorium 1 1
4. | Masjid / Musholla 2 1 1
5. | UKS 1 1
6. | OSIS 1 1
7.4 BP 1 1
8. | Kamar Mandi 4 2 2
9. | Toilet 3 2 1
10. | Computer/Laptop 22 6 14 2
11. | LCD 1 1
12. | Ruang Kepala Madrasah 1 1
13. | Ruang Guru 1 1
14. | Kantin 2 1 1
15. | Kooperasi Madrasah 1 1

10. Struktur Organisasi MTS Al-Falah
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=) STRUKTUR ORGANISASI
7/ MTS AL-FALAH

Kholil Imron, 5.Th.
Kepala Sekolah
Abdullah Yagin, 5.Pd.1
Imron Rosidl, S.Pd.1
\ [ |
[ v e

‘Siska Nur Masruroh, S.Pd | Moh Ridwan, SAg Abdullah, 5.Pd.t

Risqia Putri Damayanti I Azizah Rohmah, SE Nurul Maulidiyah, S.Pd.1

i

| Ahmad Farz Masruri, S.Kom | temedisas

Gambar 4. 1
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Klompangan Ajung Jember
B. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahap rini jpeneliti menyajikan rbeberapa rhasil data yang
diperaleh selama melaksanakan penelitian diy Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah dengan data yang|didapat melalui hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang selanjutnya dipaparkan dengan rinci berdasarkan fokus
penelitian dan temuan yang ada di lapangan.

Pada bagian penyajian data ini peneliti akan membahas mengenai
kondisi sebenarnya yang ada di lokasi penelitian, yaitu mengenai
Manajemen Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan

Ajung Jember.
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1. Perencanaan Program Unggulan Tahfdzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa.
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan program Tahfidzul Qur’an yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Al — Falah dilaksanakan setiap tahun ajaran
baru. Kepala Sekolah mengadakan rapat dengan semua guru dan
staf TU untuk membagi tugas pokok dan fungsi masing — masing.
Dalam rapat tersebut Kepala Sekolah biasanya mengevaluasi
program mengajar dari tahun sebelumnya untuk menjadi yang
lebih baik lagi. Terutama yang paling ditekankan yaitu program
Tahfidzul Qur’an. Kepala Sekolah menegaskan bahwa Program
Tahfidzul Qur’an wajib diikuti oleh semua siswa. Semua guru
harus ikut andil dalam setiap kegiatannya. Kebijakan tersebut
ditekankan oleh Kepala Sekolah karena program Tahfidzul Qur’an
merupakan program unggulan di Madrasah Tsanawiyah Al —
Falah. Sehingga seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Al-— Falah
yang terbagi dari siswa yang menetap di Pondok Pesantren Al —
Falah maupun yang fullday harus mengikuti program Tahfidzul
Qur’an tanpa terkecuali.
Kepala Sekolah memberi tugas kepada koordinator Tahfidz
untuk memanage program sebelum kegiatan pembelajaran tahun
ajaran baru dimulai. Koordinator Tahfidz biasanya memberikan

tes kepada siswa baru maupun siswa yang naik ke kelas 8 dan 9
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untuk mengetahui tingkat kemampuan hafalannya, karena tidak
semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menghafal,
bahkan ada beberapa siswa yang masih perlu diperbaiki bacaan
Qur’annya. Dan nantinya, akan dibagi menjadi 5 kelompok dari
keseluruhan siswa baik siswa baru, siswa kelas 8 maupun siswa
kelas 9. Biasanya, kelompok yang dibagi oleh Koordinator
Tahfidz terdari dari kelompok A, B, C, D dan E. pembagian
kelompok tersebut berdasar pada kemampuan siswa, seperti yang
diungkapkan oleh Koordinator Tahfidz Madrasah Tsanawiyah Al
— Falah Bapak Muhammad Ridwan, S.Ag ketika wawancara
diruang guru, beliau menjelaskan:

“Sebelum melakukan pembagian kelompok, seluruh siswa
dikumpulkan di Masjid untuk siswa putra dan di Musholla
untuk siswa putri. Para siswa di tes terlebih dahulu
kelancaran mengajinya, karena dalam menghafal Al — Qur’an
cara baca panjang pendek maupun tajwidnya perlu
diperhatikan:; Kalau y membacanya | sajasudah tidak lancar,
bagaimana untuk menghafalkan. Nanti Kita adakan kelompok
tersendiri bagi yang-bacaannya kurang lancar; mereka harus
diberi metode tahsin terlebih dahulu. Biasanya kelompok
tahsin ini untuk, siswabaru, dan ada juga siswa baru cara
membacanya sudah sangat lancar. Biasanya yang sudah
lancar langsung kita kelompokkan dengan siswa yang sudah
menghafal. Pengetesan ini juga dilakukan kepada siswa kelas
8 dan 9, untuk melihat hafalan mereka. Sekaligus membagi
kelompok mereka kembali, karena setiap tahunnya ada
beberapa siswa yang perkembangannya cukup cepat. Yang
asalnya di kelompok B, jika melampaui target kita naikkan ke
kelompok A.”"

Dilanjutkan wawancara dengan Staff TU Madrasah

Tsanawiyah AL — Falah Bapak Abdullah, S.Pd.I..

7 Moh Ridwan, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025.
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“Untuk Jam pelaksanaan tahfidzul qur’an kami laksanakan di
pagi hari jam 07.00 — 07.40 WIB untuk yang berkelompok,
penetapan jam tersebut sesuai dengan keinginan Kepala
Sekolah. Selain itu, pada jam tersebut para siswa masih
dalam kondisi yang segar, karena masih belum beraktivitas
seharian. Sehingga sangat cocok untuk menghafal. Jadi siswa
ketika sampai ke sekolah langsung berkumpul dengan guru
pendampingnya di masing — masing kelas. Sedangkan untuk
pelaksanaan Tahfidzul Qur’an dalam mata pelajaran, untuk
jamnya kami laksanakan mengikuti mata pelajaran pada

umumnya.”"”

Disambung dengan wawancara yang selanjutnya yakni
dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Gus Abdullah
Yagqin, S.Pd.I.

“Pada program Tahfidzul Qur’an ini saya juga ikut andil,
karena program ini selain merupakan program unggulan pada
Madrasah Tsanawiyah Al — Falah juga merupakan sebagai
penerus dari keinginan Abah saya Kyai Ahmad Rifa’l. pada
setiap tahunnya saya selalu menambahkan target hafalan
kepada siswa supaya hafalannya lebih meningkat dari tahun
kemaren. Makanya dengan adanya pembagian kelompok
supaya hasilnya bisa maksimal dan pantauannya jadi lebih
mudah. Untuk siswa yang hafalannya banyak kami targetkan
lulus— dari y'madrasah< ini 4 sudah, 1 hafal;-minimal 10 juz.
Sedangkan untuk siswa yang kemampuan menghafalnya
sedang kami/target minimal 5 juz sedangkan; yang biasa —
biasa saja kami target 3 juz.>"®

Diperkuat lagi hasil wawancara dengan siswa kelas 8 yang
menetap di Pondok Pesantren.

“Hafalan saya sekarang sudah 5 Juz. Saya menghafal sudah 1
tahun 4 bulan. Pada jam sekolah saya setoran murojaah atau
mengulang juz yang sudah saya hafal supaya lebih lancar dan
tidak hilang hafalannya. Untuk setoran tambah hafalan
biasanya saya lakukan ketika diluar jam sekolah yaitu di
Pondok Pesantren pada waktu ba’da magrib. Saya setoran
tambah hafalan hanya mampu satu halaman dan untuk

s Abdullah, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 27 Oktober 2025.
6 Abdullah Yagin, diwawancarai oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2025.
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setoran murojaah minimal 5 halaman atau 2.5 Juz. Pada saat
setoran hafalan, para siswa harus antri dengan cara baris
didepan ustadz yang mendampingi.

Ditambah lagi wawancara dengan Bapak Ridwan, S.Ag
selaku Koordinator Tahfidz.

“Anak — anak memang sudah ada yang mencapai target
hafalannya. Mereka yang mencapai target kebanyakan dari
siswa yang menetap di Pondok Pesantren karena kegiatan
setoran hafalan mereka lebih maksimal dan waktu
murojaahnya juga sudah terjadwal. Sedangkan bagi siswa
yang fullday, menjadi tantangan tersendiri baik bagi siswa itu
sendiri maupun bagi seluruh pendamping tahfidz, karena
mereka yang ada dirumah untuk melakukan hafalan bahkan
untuk membaca Al — Qur’an saja itu sulit. Apalagi terkadang
kurang dukungan dan motivasi dari orang tua dan ada juga
yang hanya memasrahkan kepada sekolah. Sehingga itu yang
menjadi faktor penghambat untuk mencapai target hafalannya
yang sudah ditetapkan sekolah. Pihak sekolah dalam
menangani hal itu biasanya pendamping sering memberikan
motivasi dan arahan kepada siswa agar lebih semngat lagi
dalam menghafal.”’’

Dari hasil wawancara diatas bahwa langkah awal yang
diterapkan | pada ' program. Tahfidzul ' Qur’an | menurut Bapak
Muhammad ' ' Ridwan -S.Ag /selaku ‘., Koordinator | Tahfidz
mengungkapkan,. setelah para|siswa - siswi dibagi menjadi
beberapa kelompok, para guru juga dibagi untuk menjadi
pendamping siswa — siswi dalam kegiatan program Tahfidzul
Qur’an. Karena hal tersebut, perlu dilakukan dalam perencanaan
program supaya kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Oleh
karena itu, tenaga pendidik merupakan hal terpenting dalam

proses perencanaan pembelajaran.

7 Moh Ridwan, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025.
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Pembagian jam untuk kegiatan Tahfidzul Qur’an terbagi
menjadi 2, yang pertama yaitu kegiatan rutinan yang dilaksanakan
setiap hari senin sampai kamis dan didampingi langsung oleh para
guru. Yang kedua, kegiatan Tahfidzul Qur’an dilakukan didalam
kelas sebagai mata pelajaran wajib bagi siswa — siswa yang
didampingi langsung oleh Bapak Muhammad Ridwan S.Ag
selaku Koordinator Tahfidz.

Untuk pendamping tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Al —
Falah berjumlah sepuluh orang, menyesuaikan dengan pembagian
kelompok yang sudah terbagi menjadi lima. Namun, pada tahun
ini kelompok A dijadikan satu kelas tanpa pemisahan dan
dibimbing langsung oleh Keapala Sekolah, sedangkan kelompok
B, C, D, E masing-masing tetap dibagi menjadi dua kelas. Setiap
kelompok tetap didampingi oleh 2 guru, yaitu satu guru
mendampingi siswa putra dan satu lagi mendampingi siswa putri.

Tabel 4.5

Daftar nama guru pendamping tahfidzudzul Qur’an
di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan Ajung Jember
Tahun Ajaran 2025/2026

No. Nama Guru Pendamping Tahfidz Kelas

. Kelas A Putra
1. | Abdullah Yaqin, S.Pd.I Kelas A Putri
2. | Moh. Ridwan, S.Ag Kelas B Putra
3. | Nurul Maulidiyah, S.Pd.I Kelas B Putri
4. | Imron Rosidi, S.Pd.I Kelas C Putra
5. | Siska Nur Masruroh, S.Pd Kelas C Putri
6. | Abdullah, S.Pd.I Kelas D Putra
7. | Aprilia Mega Palupi, S.Pd Kelas D Putri
8. | Ahmad Habiburrohman, S.Ag Kelas E Putra
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Dra. Siti Rosidah

Kelas E putri

Azizah Rohma, SE

Selain proses pembagian kelompok, perencanaan lain pada
program Tahfidzul Qur’an adalah penetapan target hafalan untuk
setiap siswa, dengan sesuai kemampuan masing -masing. Dengan
adanya target hafalan, diharapkan dapat menambah motivasi dan
kualitas hafalan peserta didik menjadi meningkat dalam setiap

tahunnya. Penetapan jumlah target diperoleh dari hasil rapat

bersama dewan guru dan Staff TU.

Gambar 4, 2
Rapat Guru

b. Jenis Perencanaan
Jenis perencanan program Tahfidzul Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Al — Falah dibagi menjadi 3 yaitu, perencanaan
harian, perencanaan bulanan dan perencanaan tahunan. Pembagian
tersebut dibentuk untuk memudahkan para siswa mencapai target
hafalan yang telah ditentukan madrasah. Karena program

Tahfidzul Qur’an ini merupakan program wajib, jadi target yang
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ingin dicapai harus terealisasikan. Setidaknya target minimal yang
berhasil ditempuh, terutama bagi mereka yang sudah duduk
dibangku kelas 9, yang mana nantinya sebagai persyaratan
mengikuti ujian harus tuntas terlebih dahulu target minimal
hafalannya.

Jenis perencanaan yang dicanangkan oleh Madrasah
Tsanawiyah AL- Falah menyesuaikan dengan tingkat kemampuan
hafalan siswa. Untuk kelompok A target harian hafalan yang harus
di tempuh adalah 1 halaman dalam setiap setor. Untuk kelompok
B target harian hafalannya adalah setengah halaman pada Al —
Qur’an dalam setiap setornya. Sedangkan kelompok C dan D
target harian hafalannya sama-sama 5 ayat dalam setiap
setorannya. Untuk kelompok terendah yaitu kelompok E, tidak
diwajibkan untuk setor hafalan terlebih dahulu, karena masih perlu
memperbaiki bacaan Al'— Qur’annya.

Seperti-diungkapkan Bapak Muhammad Ridwan S:/Ag selaku
koordinator tahfdz.

“Bagi kelompok E kami terapkan metode tahsin, jadi seluruh

siswa yang tergabung pada kelompok tersebut, setor bacaan

Al — Qur’an dihadapan guru pendampingnya untuk disimak

bacaannya dan akan dibantu bagi mereka yang kurang lancar.

Selain membaca al — qur’an secara bergantian, biasanya di

kelompok E melakukan membaca Al — Qur’an secara
serentak atau bersama — sama.”’®

8 Moh Ridwan, diwawancarai oleh peneliti, Jember 28 Oktober 2025.
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Disambung wawancara dengan pendamping kelompok E
Bapak Habiburrohman

“untuk kelompok ini memang kami tidak berharap banyak
untuk bisa menghafal. Kami lebih memfokuskan kepada
mereka untuk bisa membaca Al — Qur’an dengan tetap dan
lancar terlebih dahulu. Namun tak jarang dari mereka yang
sudah hafal ayat — ayat Al — Qur’an dari pembiasaan
membaca bersama yang biasa kami lakukan setelah setor
bacaaan satu persatu. Untuk setiap pertemuan kami
menargetkan untuk membaca 1 halaman. Nantinya ketika
sudah pergantian semester mereka sudah bisa membaca
dengan lancar. Lalu bagi mereka yang sudah membaca
dengan lancar kami naikkan mereka dengan kelompok D,
namun jika pergantian semester belum ada perkembangan,
kita tunggu lagi diawal tahun ajaran baru. Selain menemani
mereka dalam belajar membaca, kami juga memberikan
motivasi supaya keinginannya untuk belajar membaca itu
semakin tinggi. Terkadang juga, saya umpamakan dengan
siswa dari kelompok lain yang sudah menghafal supaya
semangat belajar membacanya lebih giat lagi.”"®

Dilanjutkan wawancara dengan Ulva Wulandari salah satu
siswa yang bergabung dengan kelompok E.&

“Saya sebenarnya_sudah bisa membaca Al > Qur’an hanya
saja pada panjang pendek serta tajwidnya saya masih benar —
benar tidak bisal Saya melakukan sétoran baca Qur’an selalu
diusahakan lebih~dari 1 halaman. Karena saya juga ingin
segera seperti teman = teman saya yang sudah mulai hafal
sebanyak 1 juz. Saya siswa yang juga menetap di pondok
pesantren. Di pondok juga saya mengikuti program sekolah
TPQ yang mana disana memang dikhususkan untuk para
santri yang tidak bisa membaca Al — Qur’an”

Dari hasil wawancara diatas untuk capaian target hafalan
yang diinginkan oleh pihak lembaga terbagi menjadi harian,

bulanan, dan tahunan. Pada kelompok A ditargetkan siswa mampu

7 Ahmad Habiburrohman, diwawancarai oleh Peneliti, 5 November 2025.
80 Ulva Wulandari, diwawancari oleh Peneliti, 8 November 2025.
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menghafal satu halaman dalam per hari, dua juz dalam enam bulan,
dan empat juz dalam satu tahun. Kelompok B memiliki target
setengah halaman per hari, satu juz dalam enam bulan, dan dua juz
dalam satu tahun. Selanjutnya untuk kelompok C dalam per hari
ditarget mampu menghafal lima ayat, hafal juz 30 dalam satu
bulan, serta hafal juz 30, 29, dan juz 1 dalam satu tahun. Sama
halnya dengan kelompok C, Kelompok D juga memiliki target lima
ayat dalam per hari, hafal juz 30 dalam satu bulan, dan dalam satu
tahunnya mampu menghafal juz 30 dan juz 29.

Selain jenis perencanaan yang disusun secara harian, bulanan,
dan tahunan, madrasah juga melakukan penyusunan rencana pada
pergantian semester. Hal ini dilakukan karena beberapa program
Tahfidz bersifat fleksibel dan perlu menyesuaikan dengan situasi
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata
lain, perencanaan tidak selalu bersifat tetap, melainkan dapat
berubah sesuai kebutuhan dan kondis.

Hal tersebut” juga disampaikan oleh Kepala Madrasah saat
diwawancarai diruangannya, beliau mengatakan:

“Perencanaan program Tahfidz di madrasah ini tidak hanya

dilakukan pada saat awal tahun ajaran, tetapi bisa disusun

kembali kapan saja sesuai dengan situasi. Contohnya, ketika
ada perlombaan pada saat di pertengahan atau di akhir
semester, kami segera mengadakan rapat untuk membahas

persiapannya. Biasanya yang pertama kami tentukan adalah
siswa yang akan diikutsertakan. Saya langsung berkoordinasi
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dengan koordinator Tahfidz karena beliau mengetahui
perkembangan hafalan setiap siswa.”8!

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan program Tahfidz di MTS Al-Falah tidak hanya
terbatas pada penyusunan harian, bulanan, dan tahunan, tetapi juga
disesuaikan secara situasional. Artinya, madrasah dapat melakukan
peninjauan dan penyusunan ulang rencana kapan pun diperlukan,
terutama ketika muncul kebutuhan mendesak seperti perlombaan
atau perubahan kondisi selama proses pembelajaran berlangsung.
Pendekatan ii menunjukkan bahwa perencanaan bersifat fleksibel.

2. Pelaksanaan Program Unggulan Tahfdzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa
Program Tahfidzul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Klompangan merupakan salah satu program unggulan yang dirancang
tidak hanya juntuk_meningkatkan kualitas:hafalan siswa, tetapi juga
sebagai sarana. pembentukan-karakter, | Khususnya | karakter: disiplin.
Pelaksanaan program ini berlangsung melalui kegiatan yang sistematis,
teratur, dan dilakukan secara berkesinambungan baik di dalam maupun
di luar jam pelajaran. Setiap rangkaian aktivitas tahfidz dirancang
dengan pendekatan pembiasaan, pengarahan, dan pengawasan,
sehingga siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mempraktikkan
kedisiplinan dalam keseharian mereka.

a. Pelaksnaan kegiatan program tahfidz di kelas rutinan tahfidz pagi

81 Abdullah Yagin, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 31 Oktober 2025.
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Program Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah dilaksanakan secara konsisten setiap hari senin sampai kamis
pada pukul 07.00 WIB sampai 07.40 WIB. Pelaksanaan kegiatan
tahfidz diluar KBM ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai
kegiatan rutinan dan pembiasaan menghafal untuk para siswa dan
siswi. Setiap pagi seluruh siswa dan siswi berkumpul di ruang
kelas (dipisah antara siswa putra dan putri) sesuai dengan
kelompok yang telah dibagi sebelumnya dengan membawa Al-
Qur’an dan buku setoran atau buku prestasi yang telah disediakan
oleh sekolah. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
rangkaian kegiatan pada kelas tahfidz rutinan pagi diawali dengan
muroja’ah bersama-sama oleh seluruh siswa, kemudian dilanjutkan
dengan setoran hafalan kepada pendamping tahfidz sesuai dengan
target hafalan yang telah ditentukan oleh masing-masing
kelompok.
Ibu "Siska® Nur “Masruroh selaku =~ pendamping- tahfidz

kelompok B menjelaskan:

“Sebelum sesi setor hafalan dimulai, disini saya buka terlebih

dahulu dengan murojaah bersama sesuai capaian hafalan siswa.

Misalnya, di kelompok B ini kan rata-rata sudah hafal juz 1,

nah disitu saya membuka muroja’ah dengan membaca

seperempat juz dalam satu kali pertemuan agar hafalan yang

sudah dihafal oleh siswa akan terus diingat.”8?

Dalam pelaksanaan kegiatan setoran, siswa-siswi yang

masuk dalam kelompok A diwajibkan menyetorkan hafalan

82 Siska Nur Masruroh, diwawancaraioleh Peneliti, Jember 5 November 2025.
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minimal satu halaman setiap hari. Untuk kelompok B target setoran
hafalan adalah setengah halaman per hari. Sementara itu,siswa-
siswi yang tergabung pada kelompok C dan D harus menghafalkan
minimal 5 ayat atau sesuai kemampuan setiap harinya. Adapun
siswa dan siswi yang masih kurang lancar atau belum tepat dalam
bacaannya dikelompokkan ke dalam kelompok E. mereka tidak
dibebani kewajiban setoran hafalan, tetapi wajib mengikuti
kegiatan membaca bersama yang dipandu oleh guru pendamping.
Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran agar mereka dapat
memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta membiasakan diri untuk
membaca dengan tepat dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
dan makhorijul huruf. Melalui aktivitas membaca bersama-sama
tersebut diharapkan para siswa dan siswi juga dapat mulai
menghafal secara bertahap dari apa yang sering mereka dengarkan.
Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah Gus
Abdullah™ Yagin “saat diwawancarai ~ dirtangannya,- beliau
memaparkan:
“Dalam pelaksanaan setoran hafalan, anak-anak itu kami target
harus menyetor hafalan minimal satu halaman dalam setiap
harinya. Terutama bagi kelompok A mereka wajib setor satu
halaman setiap hari, karena mereka bisa dibilang sangat
mampu jika dilihat dari capaian hafalan yang diperoleh
mereka.”8®

Selaras dengan pernyataan tersebut, Ibu Nurul Maulidiyah

juga menjelaskan:

8 Abdullah Yagin, diwawancarai oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2025.
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“Anak-anak ketika mau setoran, mereka harus membawa buku
setoran atau buku prestasi untuk mencatat hafalannya. Buku ini
saya pakai untuk melihat perkembangan hafalan mereka.
Dengan begitu anak-anak bisa lebih semangat karena mereka
bisa melihat sendiri hafalan yang sudah mereka capai.”8
Dengan adanya buku setoran atau buku prestasi yang
dimiliki oleh setiap siswa yang digunakan untuk memcatat hasil
hafalan siswa, maka buku ini menjadi alat bantu untuk para
pendamping tahfidz dalam memantau perkembangan hafalan
siswa. Selain itu, adanya buku ini juga membuat anak-anak
menjadi termotivasi untuk lebih semangat lagi dalam menghafal
karena mereka bisa melihat sendiri seberapa jauh hafalan yang

telah berhasil mereka hafalkan.

PENILIAN SETORAN DAN MUROJA'AH
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Gambar 4. 3
Dokumentasi Buku Setoran

Berdasarkan hasil pengamatan langsungyang dilakukan

oleh peneliti di kelas, proses pembelajaran tahfidz dilaksanakan

8 Nurul Maulidiyah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 5 November 2025.
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secara tertib dan teratur. Kegiatan pembelajaran ini dibagi menjadi
tiga kegiatan utama yaitu pembuka, kegiatan inti, dan penutup.

Pada kegiatan awal yaitu pembukaan, guru pendamping
memulai dengan membaca doa bersama. Hal ini sudah menjadi
kebiasaan bagi siswa sebelum memulai pembelajaran, mereka
selalu memulai dengan doa. Setelah itu dilanjut dengan muroja’ah
bersama selama kurang lebih lima belas menit yang bertujuan
untuk mengulang kembali hafalan yang sudah pernah dihafal agar
tidak mudah lupa.

Yang kedua vyaitu kegiatan inti. Pada kegiatan ini
merupakan sesi setoran hafalan. Siswa yang sudah siap untuk
setoran maju satu per satu untuk menyetorkan hafalan kepada guru
pendamping. Ada yang menambah hafalan baru dan ada yang
mengulang kembali hafalan yang lama. hal ini disesuaikan dengan
kemampuan dari masing-masing siswa.

Terakhir = “yaitu = penutup. Sebelum ~ mengakhiri
pembelajaran, mereka membaca doa bersama. Selain itu, untuk
membangkitkan semangat siswa, guru pendamping rutin
memberikan motivasi kepada mereka dengan memberikan
penjelasan mengenai keutamaan para penghafal termasuk
kemuliaan dan keberkahan yang diperoleh seseorang yang menjaga
hafalannya. Selain guru pembimbing juga memberikan apresiasi

sederhana ketika mereka menunjukkan perkembangannya. Hal ini
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dilakukan agar mereka tetap berkomitmen dan percaya diri dalam
prosesnya.

Dari tahapan-tahapan tersebut, terlihat bahwa proses
pembelajaran tahfidz berjalan secara terarah, teratur, dan
menyenangkan. Dengan adanya kelas tahfidz di pagi hari, anak-
anak diberi waktu khusus untuk menghafal dan memperdalam
hafalannya, serta pada waktu tersebut sangat tepat untuk siswa
menghafal karena kondisinya masih segar sehingga mereka bisa
fokus dan semangat dalam mencapai target yang sudah ditentukan.
Selain itu untuk mengevaluasi hafalan siswa, guru pendamping
rutin melaksanakan tes sesual dengan hafalan yang didapat oleh
siswa setiap satu minggu sekali. Untuk yang kelompok E binadzor

tesnya dengan membaca ayat yang ditentukan oleh pembinanya.
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Gambar 4. 4

Daftar Tes Hafalan
Dalam pelaksanaan suatu program, pasti terdapat berbagai

faktor yang dapat memperlancar jalannya kegiatan, sekaligus hal-
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hal yang berpotensi menjadi tantangan. Keberadaan faktor
pendukung sangat penting agar program tersebut dapat berjalan
secara optimal dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Sebaliknya, jika terdapat hambatan yang tidak segera ditangani,
maka proses pelaksanaan program bisa terganggu dan hasil yang
dicapai tidak akan bisa maksimal.

Faktor pendukung dari pelaksanaan program Tahfidzul
Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah yaitu adanya sistem
pembagian kelompok yang disusun betdasarkan kemampuan
masing-masing siswa. Dengan pembagian tersebut, kegiatan
menghafal dapat berlangsung lebih terarah dan sesuai dengan
kapasitas kemampuan siswa. Selain itu, pelaksanaan program juga
didukung dengan adanya sebagian dari siswa yang menetap di
pondok pesantren, sehingga mereka yang menetap di pondok
pesantren ~memiliki ~ kesempatan yang lebih ~ besar untuk
memaksimalkan hafalannya. Karena lingkungan pesantren.tersebut
memang berfokus pada pembinaan Tahfidzul Qur’an.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan program
Tahfidzul Qur’an diantaranya perbedaan kemampuan siswa dalam
menghafal, masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan benar, kurang dukungan dari orang tua, serta masih

banyak dari siswa yang bermalas-malasan. Kendala ini muncul
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terutama pada siswa yang tidak menetap di pondok pesantren,
karena mereka memiliki lebih banyak aktivitas di luar sekolah dan
kurang mendapatkan bimbingan yang intensif seperti siswa yang
mondok.8°

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah
Gus Abdullah Yagin, beliau menyampaikan:

“Kalau berbicara mengenai faktor penghambat dari
pelaksanaan program tahfidz itu pasti ada, tapi tidak banyak.
Salah satunya itu datang dari kemampuan menghafal siswa,
kebanyakan dari mereka masih belum bisa mengaji dengan
benar, seperti makharijul huruf dan tajwidnya kurang tepat.
Jadi, kita harus mengelompokkan mereka sendiri untuk diberi

pembinaan khusus mengaji dengan menggunakan iqra’.” 8

Selaras dengan pernyataan tersebut, Koordinator Tahfidz
juga mengungkapkan:

“Untuk faktor penghambatnya itu dari siswa yang semakin hari
banyak yang bermalas-malasan. Kalau dari siswa yang tidak
menetap di pondok atau yang fullday itu kurang adanya
support dari jorang-tuacmereka, 1jugarmerekaryang anak luar
pasti kan banyak kegiatan di luar, itu yang menjadi
penghambat anak ‘luar.\ Kalau untuk 'siswa yang ' mondok
insyaallah tidak ada hambatan karena mereka satu jalur dengan
pondok, | yang manha [pondok Jtersebut programnya juga
Tahfidzul Qur’an, paling ada beberapa siswa yang masih
bermalas-malasan seperti ketiduran di pondok.”®’

Dari hasil pengamatan secara menyeluruh, kendala utama
yang muncul dalam pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an adalah
perbedaan kemampuan siswa dalam menghafal dan membaca Al-

Qur’an. Sebagian siswa dapat menghafal dengan cepat, sedangkan

8 Hasil observasi di MTS Al-Falah Klompangan Ajung
8 Abdullah Yagin, diwawancarai oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2025
87 Moh Ridwan, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025.
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sebagian lainnya masih perlu pembinaan khusus dalam membaca
Al-Qur’an dengan makhraj dan tajwid yang benar. Selain itu,
kurangnya dukungan orang tua menjadi faktor penghambat dalam
perkembangan hafalan siswa. Karena dukungan orang tua sangat
berpengaruh pada konsistensi dan motivasi anak, terutama dalam
melakukan muroja’ah di rumabh.

Oleh karena itu, melihat adanya perbedaan kemampuan
siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an, pihak madrasah
berupaya memberikan solusi yang tepat dengan memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan dengan
menyediakan pembinaan langsung, sehingga mereka bisa
mendapatkan pendampingan lebih intensif.

Ibu Siti Rosidah selaku guru pembimbing program Tahfidz
Kelompok E menyampaikan:

“Anak-anak yang masih belum bisa mengaji dengan benar,
saya bimbing langsung. Biasanya saya, membawa iqra’ sendiri
dari rumah untuk membantu mereka membaca dengan lebih
cepat.”®8

Disambung wawancara dengan Kepala Madrasah, Gus
Abdullah Yagin menyampaikan:

“Untuk membangkitkan semangat siswa untuk lebih semangat
lagi dalam menghafal, kami selalu mengadakan wisuda bagi
siswa yang menyelesaikan targetnya yaitu 3 juz. Biasanya
pelaksanaan wisuda ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali
dengan memberikan penghargaan bagi siswa yang dinyatakan

lulus di depan semua wali murid. Selain itu juga kami selalu
mengadakan evaluasi dengan wali murid dan menyampaikan

88 Siti Rosidah, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 5 Novemer 2025.
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pentingnya peran mereka dalam mendukung hafalan anak di
rumah. Kami juga menyampaikan bahwa keberhasilan anak itu
tidak hanya mengandalkan bimbingan dari sekolah saja, tapi
perlu kerja sama anatar orang tua dan lembaga. &

Hal ini dipertegas oleh Wardah Asyifa salah satu siswa
yang menyampaikan bahwa:

“Yang bikin aku semangat menghafal itu pengen cepet wisuda
kaya temen-temen yang lain kak, terus aku juga pengen
bahagiain orang tua. Jadi, aku harus lebih rajin lagi
ngafalinnya biar cepet banyak hafalannya dan biar nggak
ketinggalan sama temen-temen yang lain.”®

Gambar 4. 5
Acara Wisuda Tahfidz

Pelaksanaan, wisuda .tersebut-menjadi-salah. satu bentuk
apresiasi madrasah kepada siswa yang telah menyelesaikan target
hafalan mereka. Dalam acara tersebut, siswa tidak hanya menerima
penghargaan di hadapan para wali murid, tetapi juga
berkesempatan untuk membacakan ayat-ayat Al-Qur’an yang
dimulai dari juz 30 sebagai bentuk capaian hafalan yang telah

mereka peroleh selama mengikuti program Tahfidz. Dengan

8 Abdullah Yagin, diwawancarai oleh peneliti, Jember 31 Oktober 2025
% Wardah Asyifa, diwawancarai oleh peneliti, 8 November 2025
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diadakannya acara wisuda tersebut, juga menjadi motivasi bagi
siswa yang lain agar lebih semangat lagi untuk menghafal.
Pelaksanaan kegiatan program tahfidz melalui kelas KBM

Selain kegiatan rutinan kelas pagi, program tahfidz di
Madrasah Tsanawiyah Al-Falah juga telah diintegrasikan ke dalam
jadwal pelajaran (KBM) dan masuk dalam mata pelajaran resmi.
Dengan demikian, program ini tidak hanya dijadikan sebagai
kegiatan tambahan atau pembiasaan, tetapi sudah menjadi bagian
dari mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh seluruh siswa.

Dalam pelaksanaannya, setiap kelas mendapatkan jadwal tatap
muka selama dua jam pelajaran setiap minggunya. Berbeda dengan
kelas rutinan pagi yang dibagi berdasarkan kelompok, kegiatan
tahfidz pada waktu KBM ini tidak menggunakan pembagian
kelompok, namun disesuaikan dengan kelas masing-masing
dengan menyesuaikan jadwal yang telah ditentukan. Jadwal ini
sudah diatur tetap, jadi siswa dapat mengikuti kegiatan ini dengan
rutin di setiap minggunya.

Kegiatan tahfidz yang dilaksanakan pada jam KBM ini
dijadikan sebagai waktu untuk mengevaluasi hafalan, melanjutkan
hafalan pada saat kelas pagi, penguatan, dan pengujian hafalan
siswa. Selain itu, pada jam ini juga menjadi waktu yang tepat untuk

mengulang hafalan baru yang disetorkan siswa pada saat kelas
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rutinan pagi. Sedangkan untuk target hafalan pada kelas KBM ini
yaitu mengharuskan mereka hafal juz 30.

Bapak Moh Ridwan selaku Koordinator Tahfidz menjelaskan
bahwa:

“Kalau pada jam kelas KBM, ketika anak-anak sudah nyampe

satu juz, biasanya saya akan melakukan tes. Kadang juga

hafalan yang nambah di pagi hari biasanya kan rawan hilang,
jadi di ulang lagi di waktu jam tahfidz KBM.”%!

Dengan memasukkan program tahfidz ke dalam kurikulum
sekolah, madrasah menegaskan bahwa menghafal Al-Qur’an bukan
sekedar kegiatan tambahan, melainkan menjadi bagian penting
dalam proses pendidikan. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan menghafal saja, tetapi juga menjadi sarana untuk
membentuk akhlak, kedisiplinan, serta menumbuhkan kecintaan
yang mendalam terhadap Al-Qur’an. Melalui kegiatan tahfidz,
siswa tidak hanya mempelajari /materi.agamajsecara teori, tetapi
juga mempraktikannya' secara/ langsung“dengan menghafal dan
memahami ayat:ayat\suci, |sehingga [nilai-nilai Al-Qur’an dapat
tertanam lebih kuat dalam diri mereka.

Pernyataan ini juga disampaikan oleh Ibu Nurul Maulidiyah
selaku pembimbing tahfidz, beliau menjelaskan:

“Di madrasah kami, program tahfidz bukan hanya dijadikan

sebagai kegiatan tambahan, tapi sudah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari siswa di madrasah dan juga program ini

91 Moh Ridwan diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025
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dijadikan sebagai program unggulan. Jadi mereka ini sudah
memiliki jadwal yang tetap untuk menghafal.”®2

Selain itu, ketika kegiatan tahfidz dimasukkan ke dalam jam
pelajaran, proses pemantauan oleh guru menjadi lebih terstruktur.
Guru pengampu juga dapat melihat perkembangan hafalan setiap
siswa secara berkala dan menyesuaikan metode pembelajaran
sesuai kemampuan masing-masing. Bagi siswa yang terlihat
mengalami kendala, koordinator tahfidz dapat memberikan
pendampingan lebih intensif. Dengan adanya alokasi waktu
khusus, kegiatan menghafal berlangsung lebih terarah, tidak
berbenturan dengan kegiatan yang lain, serta membentuk kebiasaan

siswa untuk menghafal secara konsisten.
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Gambar 4. 6
Jadwal Pelajaran

c. Pembentukan karakter disiplin siswa
Pembentukan karakter disiplin siswa melalui program
Tahfidzul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah terlihat dari

berbagai kegiatan yang berlangsung secara rutin, terarah, dan

92 Nurul Maulidiyah, diwawancarai oleh Peneliti, Jember 5 November 2025
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terstruktur. Berdasarkan hasil observasi, setiap pagi siswa
diwajibkan mengikuti kegiatan pra-tahfidz berupa muroja’ah
bersama serta shalat dhuha berjamaah sebelum kelas Tahfidz
dimulai pada pukul 07.00 WIB. Kegiatan ini mengharuskan siswa
hadir lebih awal, menyiapkan diri, dan mengikuti seluruh
rangkaian ibadah dengan tertib. Rutinitas tersebut tidak hanya
menjadi bagian dari pembiasaan ibadah harian, tetapi juga strategi
Madrasah dalam menanamkan kedisiplinan waktu, keteraturan, dan
kepatuhan terhadap jadwal yang telah ditetapkan. Setelah kegiatan
pra-tahfidz selesal, siswa melanjutkan dengan setoran hafalan di
kelas sesuai kelompok, sehingga mereka terbiasa menjaga
komitmen dan tanggung jawab terhadap perkembangan hafalannya.
Koordinator Tahfidz menjelaskan bahwa kedisiplinan
merupakan faktor penting dalam keberhasilan hafalan siswa. Selain
itu, juga menegaskan bahwa aturan diterapkan secara tegas namun
bersifat “'mendidik. Seperti yang disampaikan oleh pada saat
diwawancaral , beliau mengatakan bahwa:
“Kalau mereka tidak serius atau bercerita-cerita dalam majelis
kelas Tahfidz, maka kami akan memberikan beberapa takzir
atau hukuman. Kalau yang tiga kali tidak setor, kadang itu
jl;a;:j,grg]emberikan hukuman ngaji secara berdiri agar mereka

Penerapan aturan tersebut membuat siswa memahami

bahwa menghafal Al-Qur’an memerlukan kesungguhan dan tidak

9 Moh Ridwan diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025
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boleh dilakukan secara asal-asalan. Kedisiplinan siswa juga dapat
dilinat dari kebiasaan mereka dalam mengatur waktu untuk
mengulang maupun menambah hafalan diluar jam sekolah.
Seperti yang disampaikan oleh Winda Aprilia, salah satu
siswa yang tinggal di pondok, ia mengatakan:
“Biasanya saya menambah hafalan setelah shalat subuh,
soalnya suasana pondok masih tenang dan juga diwaktu itu
mudah fokus untuk menghafal.”%*
Faizatul Nabila yang merupakan salah satu seorang siswa
juga menambahkan:
“Saya sering muroja’ah setelah kegiatan sore sekitar jam 5
sebelum maghrib, karena pada jam itu memang menjadi
kegiatan rutin untuk melaksanakan muroja’ah bersama santri
yang lain.”%
Dampak dari kedisiplinan juga terlihat dari perilaku belajar
mereka, seperti yang diungkapkan oleh Wardah Asyifa bahwa:
“Kegiatan tahfidz membuat/saya lebih disiplin; dalam belajar
dan ibadah. Setiap hari ada target hafalan, jadi saya terbiasa
mengatur waktl dan tidak menunda tugas.”®
Selain kedisiplinan waktu; siswa juga dibiasakan membawa
mushaf, membawa buku setoran, menjaga adab, serta mengikuti
intruksi guru. Dengan adanya pembiasaan hadir tepat waktu, target
hafalan yang harus ditaati, serta ketertiban selama kegiatan tahfidz

merupakan bagian dari strategi pembentukan karakter disiplin.

Ketika siswa kurang disiplin, guru melakukan pembinaan langsung

% Winda Agprilia, diwawancarai oleh Peneliti, 8 November 2025
% Faizatul Nabila, diwawancarai oleh peneliti, 8 November 2025
% Wardah Asyifa, diwawancarai oleh peneliti, 8 November 2025
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melalui nasehat dan motivasi. Pembentukan karakter disiplin ini
kemudian diperkuat oleh sistem evaluasi rutin yang dilakukan oleh
Madrasah. Seperti yang disampaikan oleh Koordinator Tahfidz,
beliau memaparkan:
“Kami pastinya setiap setengah bulan atau satu bulan
mengadakan rapat. Yang mana didalam rapat itu kami
mengevaluasi baik anak-anak yang jarang masuk di kelas
Tahfidz atau yang telat. Setiap anak pasti ada absennya. Dan
absen tersebut agar mengetahui dan memberikan nasihat atas
apa yang siswa langgar.”%’

Dari hasil wawancara tersebut, evaluasi tidak hanya sebatas
pemeriksaan kehadiran, tetapi juga menjadi dasar untuk
memberikan arahan dan pembinaan, sehingga siswa memhami
pentingnya menjaga kedisiplinan dalam seluruh rangkaian kegiatan
Tahfidz.

Betdasarkan data yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan; bahwa pembentukan jkarakter disiplin;siswa melalui
program. Tahfidzul, Qur’an 'di Madrasah, Tsanawiyah |Al-Falah
terlihat dari| kedisiplinan 'waktu, Kepatuhan terhadap aturan,
ketertiban dalam kegiatan hafalan, tanggung jawab membawa
perlengkapan belajar serta konsistensi ibadah. Kedisiplinan ini
diperkuat melalui rutinitas harian, pengawasan, pembinaan
langsung, dan evaluasi rutin sehingga siswa terbiasa mengatur

waktu, menjaga komitmen, dan melaksanakan hafalan dengan

serius.

97 Moh Ridwan diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025
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3. Evaluasi Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa

Setelah melalui proses perencanaan dan pelaksanan, langkah yang
harus dilakukan selanjutnya yaitu proses evaluasi. Evaluasi merupakan
tahap akhir dalam kegiatan Manajemen, di mana tujuan dari evaluasi
yaitu untuk mengukur sejauh mana keberhasilan pencapaian dari
pelaksanaan suatu program. Di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah, untuk
mengevaluasi program Tahfidzul Qur’an terdapat beberapa proses
penilaian yang diterapkan, diantaranya penilaian harian melalui
absensi dan buku setoran, penilaian bulanan yang dilakukan pada saat
ujian semester, dan penilaian tahunan.

Dalam proses evaluasi harian, sistem evaluasinya dilaksanakan
berdasarkan pembagian kelompok. Setiap kelompok dibimbing oleh
guru pendamping Yyang bertugas untuk memonitor perkembangan
hafalan siswa setiap hari. Evaluasi ini dilakukan melalui absensi harian
untuk ‘memantau kehadiran siswa, serta dilihat dari” perkembangan
siswa setiap melaksanakan setoran dan muroja’ah kepada guru
pendamping. Siswa dianggap berhasil apabila mampu menghafal
sesuai dengan target hafalan yang telah ditetapkan. Untuk memonitor
perkembangan siswa, koordinator Tahfidz dibantu oleh adanya buku
setoran Tahfidz yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Dari buku
tersebut dapat terlihat jumlah setoran yang dilakukan setiap harinya.

Selain itu, koordinator juga menanyakan langsung kepada guru
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pendamping mengenai perkembangan siswa melalui rapat evaluasi
rutin.

Tidak hanya evaluasi yang dilakukan berdasarkan pembagian
kelompok, penilaian harian juga dilakukan di dalam kelas saat
pembelajaran Tahfidz yang terintegrasi dalam kurikulum Madrasah
dan dipandu langsung oleh Koordinator Tahfidz yaitu Bapak Moh
Ridwan. Menurut keterangan beliau, penilaian harian yang dilakukan
di kelas, biasanya mengadakan permainan mengenai soal sambung
ayat baik secara berkelompok maupun individu untuk melihat
kemampuan siswa secara langsung.

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bapak Moh Ridwan
yang mengatakan:

“Untuk mengevaluasi perkembangan hafalan siswa, biasanya saya

mengadakan permainan sekaligus untuk mengurangi rasa bosan

mereka karena setiap hari selalu menghafal. Sistem permainannya
itu saya buat perkelompok «setiap saturbaris meja,; kemudian saya
memberikan soal sambung ayat. Apabila mereka tidak bisa
menjawab, maka saya memberikan hukuman atau 'sanksi dengan
berdiri sampai mereka bisa menjawab soal berikutnya, “dan bagi
yang bisa menjawab) saya 'kasih hadiah sederhana seperti ciki-
ciki.”%
Setelah dilaksanakan penilaian harian, penilaian juga
dilaksanakan setiap pergantian semester dan pada akhir tahun
pelajaran. Karena program Tahfidzul Qur’an merupakan mata

pelajaran wajib, maka proses penilaian pada setiap akhir semester dan

dilaksanakan  bersamaan dengan ujian madrasah. Dalam

9% Moh. Ridwan, diwawancarai oleh Peneliti, 28 Oktober 2025.
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pelaksanaannya, terdapat dua bentuk ujian yang diberikan kepada
siswa, yaitu ujian tulis dan ujian lisan. Pada ujian tulis, kemampuan
siswa dinilai dari ketepatan dalam menjawab soal-soal terkait hafalan
serta ketepatan penulisan ayat. Sedangkan pada ujian lisan,
penilaiannya difokuskan pada kebenaran dan kelancaran siswa dalam
menyetorkan hafalan secara langsung dihadapan penguji. Hasil yang
diperoleh dari kedua bentuk penilaian ini kemudian dimasukkan ke
dalam nilai raport siswa, disertai pertimbangan keaktifan siswa dalam
mengikuti program Tahfidzul Qur’an setiap harinya.

Meskipun secara umum mekanisme penilaian ujian lisan sama,
terdapat perbedaan khusus bagi siswa kelas 9. Jika siswa kelas 7 dan 8
mengikuti ujian dengan metode penyetoran langsung secara individu,
maka siswa kelas 9 diuji dengan menggunakan metode tasmi’, yaitu
memperdengarkan hafalan mereka dengan dibantu menggunakan
pengeras suara sehingga bacaan mereka dapat diperdengarkan kepada
seluruh peserta ujian yang lain. Metode tasmi” in1 diterapkan untuk
mengukur ketahanan  hafalan, kesiapan mental, serta kemampuan
siswa dalam menjaga kelancaran hafalannya. Selain dilihat dari
kelancaran dan ketepatan hafalan, penilaian ini juga mencakup
kemampuan menemukan dan memperbaiki kesalahan dalam bacaan,
baik dari segi huru, tajwid, maupun makhraj.

Pernyataan tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh

Bapak Moh Ridwan yang mengatakan bahwa:
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“Untuk yang kelas 9 memang kami buat berbeda, ujiannya
dilaksanakan menggunakan metode tasmi’ untuk mengasah mental
mereka. Selain itu juga dapat menjadi contoh kepada adik-adiknya
nanti. Tidak hanya sampai pada ujian tasmi’ saja, tapi mereka nanti
akan di wisuda bagi yang sudah mencapai target hafalannya.”®
Pelaksanaan ujian tasmi’ bagi kelas 9 ini sekaligus menjadi
bagian dari evaluasi tahunan yang dilakukan pada akhir tahun
pelajaran. Evaluasi tahunan ini bertujuan untuk memastikan
ketuntasan dan kekuatan hafalan siswa secara menyeluruh sebelum
mereka dinyatakan lulus. Hasil evaluasi ini juga menjadi dasar bagi
madrasah untuk menentukan siswa yang berhak mengikuti wisuda
tahfidz yang sesuai dengan target hafalan yang telah ditetapkan.
Setelah seluruh rangkaian evaluasi harian, bulanan, dan tahunan
terlaksana, pihak madrasah juga berupaya untuk melihat hasil nyata
dari pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an melalui berbagai kegiatan
eksternal. Salah satunya yaitu dengan mengikutsertakan siswa-Siswi
yang memiliki kemampuan hafalan yang baik dalam berbagai ajang
perlombaan tahfidz, mulai dari tingkat kecamatan hingga tingkat
nasional. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana untuk mengukur
kemampuan siswa, tetapi juga berfungsi sebagai motivasi bagi
mereka. Hal ini sejalan dengan penyampaian kepala Madrasah yang
menjelaskan bahwa, “dengan banyak berpartisipasi dalam ajang

perlombaan tahfidz, diharapkan dapat menambah semangat para

siswa-siswi dalam menghafal, karena mereka yang didaftarkan dalam

9 Moh Ridwan diwawancarai oleh Peneliti, Jember 28 Oktober 2025



110

lomba terlebih dahulu harus melalui proses seleksi oleh pihak
madrasah. Dengan begitu, siswa yang ingin diseleksi harus saling
menunjukkan kemampuan terbaiknya.”

Menurut penjelasan dari Bapak Moh. Ridwan selaku
koordinator Tahfidz, keterlibatan siswa dalam mengikuti kompetisi
Tahfidz tidak hanya memberikan dampak positif bagi peserta lomba,
tetapi juga menjadi bukti bahwa Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
benar-benar konsisten mencetak generasi penghafal Al-Qur’an. Selain
itu, apabila berhasil menjuarai perlombaan, maka juga dapat
meningkatkan citra dan image madrasah kepada masyarakat.

Prestasi yang diraih oleh siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah dari tahun ke tahun menjadi indikator kuat bahwa program yang
dijalankan tersebut berjalan efektif. Dalam beberapa periode terakhir,
madrasah berhasil meraih sejumlah penghargaan seperti Juara Tahfidz
Porsidin se Kecamatan Ajung, Juara 1 Tahfidz Porsadin se Kab.
Jember, Juara 2 Tahfidz Kab. Kemenag Jember, Juara 2- Tahfidz
Porseni tingkat KKM"MTS Negeri 10 Jember, dan masih banyak lagi
penghargaan yang diraih oleh siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program Tahfidz bukan
sekedar kegiatan rutin, melainkan mampu menghasilkan peserta didik

yang berpotensi dan siap bersaing di berbagai ajang kompetitif.
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Gambar 4. 7
Prestasi Siswa

Tabel 4. 6
Temuan Data

Fokus Penelitian

Temuan Data

Perencanaan Program
Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa di MTS Al-
Falah Klompangan Ajung

Tahap Perencanaan

a. MTS Al-Falah menyusun perencanaan
dimulai melalui rapat yang dilakukan
setiap awal tahun ajaran baru yang
melibatkan Kepala Madrasah, semua
dewan guru dan staf TU. Dalam rapat
tersebut mengevaluasi program
pengajaran dari tahun sebelumnya untuk
menjadi yang lebih baik.

b._Sebelum /pelaksanaan | program tahfidz
dimulai, dilakukan tes kemampuan bagi
siswa ) baru dan perkembangan siswa
kelas 8 dan 9 untuk pembagian kelompok
tahfidz.

c. Pembagian guru pendamping tahfidz
dengan menyesuaikan dengan kelompok
yang telah dibuat.

d. Penetapan pelaksanaan waktu
pembelajaran tahfidz oleh TU

e. Perencanaan  lain di = Madarasah
Tsanawiyah Al-Falah adalah penetapan
target bagi setiap kelompok.

Jenis Perencanaan:
Jenis perencanaan yang dilakukan di MTS
Al-Falah yaitu melalui perencanaan harian,
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bulanan, dan tahunan yang didasarkan pada
target  hafalannya. Selain itu juga
menerapkan perencanaan situasional yang
dapat disusun dengan menyesuaikan kondisi
di lapangan.

Pelaksanaan Program
Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa di MTS Al-
Falah Klompangan Ajung

a. Program tahfidzul qur’an dilaksanakan
melalui dua jalur yaitu jalur kelas rutinan
pagi dan kelas KBM. Kelas rutinan pagi
dilaksanakan setiap hari senin sampai
kamis, sedangkan kelas KBM
dilaksanakan setiap 1 minggubsatu kali
dengan durasi 2 jam

b. Pelaksanaan program tahfidz di MTS Al-
Falah Klompangan Ajung dilaksanakan
secara terarah dan terstruktur, yang
diawali dengan membaca doa, murojaah
bersama, dan  penutup  sekaligus
memberikan motivasi kepada siswa.

c. Pelaksanaan program tahfidz di mts al-
falah terdapat beberapa kendala utama
yaitu kemampuan masing-masing siswa
yang berbeda-beda dari segi menghafal
dan membaca, serta kurangnya dukungan
dari orang tua.

d. Pembentukan karakter disiplin siswa di
MTS Al-Falah melalui program tahfidz
dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang
berlangsung secara rutin dan terstruktur.
Seperti siswa hadir tepat waktu karena
wajib | mengikuti “kegiatan ' pembiasaan
yaitu muroja’ah bersama dan “shalat
dhuha; kedisiplinan dalam menyetorkan
hafalannya, menaati  aturan, dan
kedisiplinan dalam bersikap dan tertib.

Evaluasi Program
Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter
Disiplin Siswa di MTS Al-
Falah Klompangan Ajung

a. Evaluasi Konteks: sebagian siswa
masih  belum  bisa  mengaji,
kurangnya dukungan dari orang tua,
sebagian masih ada yang tidak
mengikuti kegiatan, dan target
hafalan yang tidak tercapai. Siswa
mengikuti muroja’ah dan shalat
dhuha, membentuk karakter disiplin
melalui program tahfidz

b. Evaluasi Masukan: penyediaan SDM
dengan dipilihnya jajaran guru untuk
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ikut serta mengikuti kegiatan
Tahfidz. Sarana dan prasarana
pendukung sudah memadai seperti
Al-Qur’an, buku setoran, dan ruang
kelas yang  memadai  untuk
mendukung  kegiatan  Tahfidz,.
Peraturan yang mewajibkan seluruh
warga sekolah untuk mengikuti
kegiatan tahfidz.

c. Evaluasi Proses: kegiatan dilakukan
pada kelas rutinan pagi setiap hari
senin-kamis jam 07.00-07.40, dan
kelas di  jam KBM  vyang
dilaksanakan setiap satu minggu
sekali per masing-masing kelas

d. Evaluasi  Produk: keberhasilan
program tahfidz dapat dilihat dari
keikutsertaan siswa dalam mengikuti
lomba, prestasi yang diraih yaitu
Juara Tahfidz Porsidin se Kecamatan
Ajung, Juara 1 Tahfidz Porsadin se
Kab. Jember, Juara 2 Tahfidz Kab.
Kemenag Jember, Juara 2 Tahfidz
Porseni tingkat KKM MTS Negeri
10 Jember

C. Pembahasan Temuan
1. Perencanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an™ Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Al-Falah Klompangan Ajung Jember
Menurut George R. Terry, perencanaan adalah proses memilih
dan menghubungkan berbagai fakta yang ada, kemudian membuat
perkiraan tentang masa depan demgan menyusun langkah-langkah

yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.l®® Pernyataan ini

100 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry.”
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selaras dengan pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di MTS Al-
Falah. Pada tahap awal perencanaan dimulai dengan melakukan
identifikasi kebutuhan melalui pembagian kelompok siswa serta
penentuan guru pendamping untuk masing-masing kelompok. Langkah
ini menunjukkan adanya proses menghubungkan fakta kebutuhan
program dengan penyediaan sumberdaya yang relevan.

Perencanaan Kkegiatan tahfidz juga diwujudkan melalui
pembagian bentuk kegiatan, yaitu kegiatan rutin setiap hari senin
hingga kamis serta kegiatan tahfidz sebagai bagian dari pembelajaran
intrakulikuler. Penataan jadwal tersebut merupakan upaya madrasah
untuk merancang pelaksanaan program agar dapat berjalan secara
konsisten dan berkelanjutan. selain itu, terdapat pula perencanaan
berupa penetapan target hafalan bagi setiap siswa sesuai kemampuan
masing-masing. Target tersebut ditetapkan melalui rapat dengan dewan
guru dan staf TU sehingga pelaksanaannya lebih terarah dan terukur.
Dengan adanya target hafalan menjadi indikator perencanaan yang
mengarahkan siswa pada capaian yang jelas setiap tahunnya.

Temuan-temuan tersebut juga sejalan dengan teori Roger A
Kauffman yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan proses
penentuan tujuan yang ingin dicapai serta menetapkan langkah-
langkah dan sumberdaya yang diperlukan secara efektif dan efisien.%!

Pada pelaksanaan program tahfidz di MTS Al-Falah yang menjadi

Islam.”

101 Arifudin and Sholeha, “Planning (Perencanaan) Dalam Manajemen Pendidikan
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tujuan utama dalam program Tahfidz adalah meningkatkan kualitas
hafalan siswa. Tujuan tersebut diwujudkan dalam bentuk langkah-
langkah yang jelas, seperti pembagian kelompok, pengaturan
pendamping tahfidz, penyusunan jadwal kegiatan, serta penetapan
target hafalan. Setiap langkah dirancang untuk menghasilkan proses
pembelajaran Tahfidz yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Berdasarkan teori, jenis perencanaan dikelompokkan menjadi
tiga yaitu perencanaan strategis, taktis, dan operasional. Perencanaan
strategis merupakan perencanaan yang memiliki jangka waktu panjang
lebih dari lima tahun untuk mencapai sasaran strategi. Perencanaan
taktis merupakan perencanaan yang melaksanakan sebagian tertentu
dari rencana strategis yang memiliki jangka waktu lebih pendek.
Perencanaan operasional merupakan perencanaan yang fokusnya lebih
sempit dari perencanaan strategis dan taktis. Dalam perencanaan
operasional terdapat perencanaan tunggal yang digunakan untuk sekali
pakai, perencanaan standing yang dapat digunakan secara berulang-
ulang, dan rencana situasional yang menyesuaikan dengan kondisi.
Jika dikaitkan dengan jenis perencanaan yang ada di MTS Al-Falah
yaitu jenis perencanannya harian, bulanan, tahunan, dan ditambah
perencanaan situasional sebagai alternative solusi ketika ada target

yang belum tercapai.
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan program Tahfidzul Qur’an di MTS Al-Falah telah disusun
secara terarah melalui pengelompokkan siswa, penentuan pendamping,
pengaturan jadwal, dan penetapan target hafalan. Perencanaan ini
sesuai dengan teori George R Terry dan Roger A Kauffman yang
menekankan pentingnya penetapan tujuan, menyiapkan langkah yang
jelas.dan menata sumberdaya secara efektif. Dengan adanya
perencanaan harian, bulanan, tahunan, serta perencanaan situasional,
program ini dapat berjalan konsisten dan mampu mendukung
terbentuknya karakter disiplin siswa.

. Pelaksanaan Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
Al-Falah Klompangan Ajung Jember

Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah bertujuan untuk meningkatkan Kualitas hafalan
siswa sekaligus membentuk karakter disiplin. Madrasah menetapkan
target setoran hafalan harian yang berbeda sesuai dengan kemampuan
masing-masing kelompok. Kelompok A diwajibkan menyetor minimal
satu halaman per hari, kelompok B menyetorkan setengah hinga satu
halaman, kelompok C dan D menyetorkan lima ayat atau sesuai
dengan kemampuannya, sedangkan kelompok E tidak diwajibkan

untuk hafalan, namun wajib mengikuti kegiatan membaca bersama
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karena sebagian siswa masih belajar membaca Al-Qur’an dengan
lancar dan tepat.

Penetapan target berbeda ini selaras dengan teori George R.
Terry mengatakan, pelaksanaan adalah upaya untuk menggerakkan
anggota kelompok atau organisasi sedemikian rupa sehingga mereka
bersedia bekerja sama dan berusaha untuk mencapai sasaran kelompok
dan sasaran individu masing-masing. Dengan kata lain, selain untuk
mencapai tujuan kelompok, setiap individu juga akan berusaha
mencapai target individu masing-masing.!®>  Dengan demikian,
Program Tahfidz di Madrasah  Tsanawiyah Al-Falah mampu
menyeimbangkan pencapaian tujuan kelompok dan kemampuan
individu siswa.

Selain itu, pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah dibagi menjadi dua jalur. Pertama, pelaksanaan
di kelas rutinan pagi yang dilaksanakan pada pukul 07.00 sampai 07.40
setiap hari senin sampai kamis. Pada kelas ini sistem pembelajarannya
berbentuk kelompok sesuai dengan kemampuan siswa. Kedua, kelas
KBM sebagai mata pelajaran wajib dengan jadwal yang telah
ditentukan, dua jam satu kali per minggu di setiap kelas tanpa
pembagian kelompok. Pelaksanaan ini sejalan dengan teori Bintoro
Tjokroadmudjoyo dalam jurnal yang dikutip oleh Wendi Sulaiman

Maru’ao menyatakan bahwa, pelaksanaan merupakan serangkaian

2018), 7.

102 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
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tindakan yang mencakup berbagai kegiatan, dimana kebijakan
diimplementasikan melalui program dan proyek yang bertujuan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.®® Dengan adanya struktur kelas yang
terencana dan sistematis, kebijakan program Tahfidz dapat dijalankan
secara optimal dan terukur.

Program tahfidz juga berperan dalam membentuk karakter
disiplin siswa. Menurut Jamal Ma’mur, karakter disiplin dibagi
menjadi empat aspek yaitu: disiplin waktu, disiplin menaati aturan,
disiplin sikap, dan disiplin menjalankan ibadah. Disiplin waktu
menjadi hal penting bagi guru dan peserta didik, terutama pada saat
waktu masuk sekolah, hal ini dijadikan sebagai acuan untuk menilai
kedisiplinan guru dan peserta didik. Jika dikaitkan dengan hasil
penelitian, pembentukan karakter disiplin siswa melalui program
Tahfidzul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan
Ajung, Kkedisiplinan waktu terlihnat dari kebiasaan siswa hadir lebih
awal untuk mengikuti Kegiatan pra-tahfidz seperti muroja’ah-bersama
dan sholat dhuha sebelum kelas Tahfidz dimulai, serta memanfaatkan
waktu diluar jam sekolah untuk menambah hafalan. Disiplin menaati
aturan dapat dilihat dari penerapan tata tertib kelas yang tegas namun
mendidik, dimana siswa yang tidak serius atau tidak menepati
ketentuan setoran hafalan diberikan pembinaan berupa takzir atau

hukuman ringan. Disiplin sikap dapat dilihat dari kebiasaan siswa

103 Maru’ao, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Religius Di Smp Pab
8 Sampali Kabupaten Deli Serdang.”
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membawa perlengkapan belajar, menjaga ketertiba selama kegiatan
dan mengikuti instruksi guru, sehingga siswa terbiasa bertanggung
jawab dan menghargai proses pembelajaran. Sementara itu, disiplin
dalam menjalankan ibadah dapat dilihat dari kegiatan pembiasaan
shalat dhuha yang wajib diikuti oleh seluruh warga sekolah.

Indikator karakter disiplin ini sejalan dengan teori Agus
Wibowo bahwa indikator dari karakter disiplin meliputi: hadir tepat
waktu dan pulang sesuai jadwa;l, membuat catatan kehadiran,
memakai pakaian rapi dan berseragam sekolah, melaporkan
ketidakhadiran melalui surat pemberitahuan, serta menjaga kebersihan
dan ketertiban lingkungan sekolah.’®* Dengan demikian, pelaksanaan
program Tahfidzul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah tidak
hanya meningkatkan kemampuan hafalan, tetapi juga membentuk
karakter disiplin siswa secara menyeluruh.

3. Evaluasi Program Unggulan Tahfidzul Qur’an Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
Al-Falah Klompanganh Ajung Jember

Evaluasi merupakan penetapan nilai atau implikasi perilaku
yang didahului dengan tes dan pengukuran untuk mengetahui sampai
sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Evaluasi
program Tahfidzul Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah terdapat

empat komponen penting yaitu: evaluasi berdasarkan konteks, evaluasi

104 Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
85-86.
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terhadap masukan, evaluasi terhadap proses, dan evaluasi terhadap
hasil. Evaluasi program tersebut selaras dengan model evaluasi
menurut Stufflebeam, yaitu model evaluasi contect, input, process, dan
product atau yang disingkat dengan CIPP.1%

Pertama, Evaluasi berdasarkan konteks. Evaluasi konteks
merupakanupaya untuk menggambarkan kondisi lingkungan yang
sedang terjadi, kebutuhan yang belum terpenuhi, sampel dari target
atau sasaran yang dilayani, dan tujuan program yang belum tercapai.
Jika dikaitkan dengan hasil penelitian, maka tujuan dan sasaran yang
belum tercapai secara keseluruhan karena adanya faktor kemampuan
dari siswa yaitu sebagian siswa masih belum bisa membaca Al-Qur’an
dengan tepat dan lancar. Dari hasil tersebut dapat terlihat dari
kebutuhan yang belum terpenuhi adalah siswa yang belum bisa
mengaji masih membutuhkan waktu untuk memperbaiki kemampuan
mengajinya dan jika telah mampu mencapai target membaca dengan
benar, maka, akan dilanjutkan dengan mengikuti Kegiatan menghafal.
Dalam hal ini, pihak™ madrasahtelah menyediakan kelompok sendiri
bagi yang tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar.
Selain itu, kebutuhan yang belum terpenuhi adalah kurangnya
dukungan atau motivasi dari orang tua karena terlalu menyerahkan hal

apapun kepada pihak madrasah. Hal ini menjadi salah satu faktor

105 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Praktis Teoritis Bagi
Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan.



121

penghambat bagi madrasah, karena kurangnya dukungan orang tua
menyebabkan salah satu tujuan madrasah tidak berjalan sesuai rencana.

Kedua, Evaluasi masukan. Evaluasi masukan merupakan
sebuah evaluasi untuk melihat sejauh mana pihak lembaga
menyediakan  sumberdaya manusia yang tepat, bagaimana
menyediakan sumberdaya manusia yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, serta bagaimana pengaturan program yang kompeten.
Jika dikaitkan dengan hasil penelitian maka dalam menyediakan
sumberdaya manusia pada program Tahfidzul Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Al-Falah untuk menjadi gru pendamping Tahfidz yaitu,
pihak madrasah merekrut seluruh jajaran guru untuk menjadi guru
pendamping Tahfidz. Perekrutan ini menjadi salah satu bentuk
dukungan dari semua elemen di sekolah untuk mensukseskan program
Tahfidzul Qur’an dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika
dilihat ~ dari sisi pengaturan ~ program, adanya Kebijakan yang
mewajibkan seluruh warga sekolah untuk mengikuti kegiatan-Tahfidz.
Hal ini menunjukkan bahwa lembaga memiliki pengaturan yang
kompeten dan sistem yang jelas dalam mendukung pelaksanaan
kegiatan.

Ketiga, evaluasi proses. Evaluasi proses pada dasarnya
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana rencana yang telah
dilaksanakan serta komponen apa yang perlu diperbaiki. Jika dikaitkan

dengan hasil penelitian maka proses pelaksanaan program Tahfidzul
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Qur’an sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Seperti untuk
evaluasi harian, sistem evaluasinya dilaksanakan secara berkelompok
dengan dibantu absensi dan buku seroran untuk menggambarkan
keterlaksanaan kegiatan Tahfidz secara rutin serta sejauh mana siswa
mengikuti program sesuai target harian. Pemantauan guru pendamping
dan koordinator melalui evaluasi bulanan dan semester menunjukkan
bahwa progres siswa terus terkontrol sesuai dengan rencana
pembelajaran. Selain itu, evaluasi tahunan yang dilaksanakan melalui
ujian akhir tahun baik itu ujian tulis maupun lisan menjadi bagian
penting dalam melihat keterlaksanaan rencana program dalam jangka
panjang.

Terakhir, evaluasi produk atau hasil. Evaluasi produk
merupakan gambaran untuk menilai sejauh mana keberhasilan program
tersebut dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini,
jika dikaitkan dengan hasil penelitian maka hasil yang didapat dari
pelaksanaan program tahfidzul qur’an di madrasah tsanawiyah al-falah
salah satunya dapat dilihat dari pembentukan karakter disiplin siswa,
seperti kedisiplinan waktu hadir tepat waktu, kepatuhan terhadap
aturan, tanggung jawab dalam menyetor hafalan sesuai target,
ketertiban dan konsistensi dalam ibadah. Selain itu, evaluasi produk
dapat dilihat dari prestasi yang diraih siswa dalam berbagai

perlombaan dari cabang lomba tahfidz Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian tahapan pengumpulan data yang mencakup
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses penelitian
mengenai Manajemen Program Tahfidzul Qur’an Dalam pembentukan

Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Klompangan

Ajung Jember, maka hasil penelitian ini dapat dihasilkan sebagai berikut:

1. Perencanaan manajemen program Tahfidzul Qur’an dalam
pembentukan karakter disiplin siswa di Madrasah tsanawiyah Al-Falah
Klompangan Ajung Jember vaitu, diawali dengan identifikasi
kebutuhan melalui pembagian kelompok siswa, penentuan guru
pendamping. Selain itu perencanaan juga diwujudkan pada pembagian
bentuk , kegiatan- serta-penetapan target sesuai-dengan kemampuan
siswa. Program Tahfidzul Qur’an di Madrasah TsanawiyahyAl-Falah
menggunakan jenis,~perencanaan jharian, bulanan, tahunan, dan
situasional dalam mencapai target dan sasaran yang ingin dicapai.

2. Pelaksanaan Manajemen Program Tahfidzul Qur’an dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-
Falah Klompangan Ajung Jember, dilaksanakan melalui  dua
pendekatan utama. Pertama, melalui kegiatan rutinan pagi yang
dilaksanakan diluar jam pelajaran dengan berbentuk kelompok. Kedua,

mealui jalur kegiatan tahfidz di kelas KBM yang terintegrasi dalam
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kurikulum pembelajaran. Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an yang
terstruktur dan sistematis ini mendukung pembentukan karakter
disiplin siswa meliputi: disiplin waktu, menaati aturan, disiplin sikap,
dan disiplin menjalankan ibadah.

3. Evaluasi Manajemen Program Tahfidzul Qur’an dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah
Klompangan Ajung Jember, dilaksanakan melalui beberapa proses
penilaian, yaitu penilaian harian, bulanan, dan tahunan serta
menggunakan model evaluasi CIPP (contect, input, process, dan
product). Hasil evaluasi menunjukkan program berjalan efektif yang
dibuktikan dengan terpenuhinya kebutuhan siswa, tersedianya
pendamping yang kompeten, pelaksanaan kegiatan yang terstruktur,
serta tercapainya target hafalan. Selain itu, program ini berhasil
membentuk karakter disiplin siswa, termasuk kedisiplinan waktu dan
prestasi dalam lomba tahfidz.

B. Saran-saran
Sehubungan dengan~ selesainyapenyusunan skripsi ini, penulis
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas Program Tahfidzul Qur’an di

Madrasah Tsanawiyah Al-Falah ke depannya:

1. Bagi Kepala Madrasah
Diharapkan Program Tahfidzul Qur’an dapat terus berkembang dan

meningkat di setiap tahunnya, sehingga Madrasah Tsanawiyah Al-
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Falah mampu mencetak generasi hafidz dan hafidzah yang berakhlakul
karimah yang berlandaskan Al-Qur’an. Selain itu, pemberian motivasi
sebaiknya tidak hanya pada siswa saja, tetapi juga kepada orang tua
agar mereka lebih aktif lagi dalam mendukung dan mendorong anak-
anaknya dalam proses menghafal.

. Bagi Guru

Guru diharapkan lebih memperhatikan faktor pendukung maupun
kendala yang dihadapi siswa dalam program tahfidz, sehingga dapat
memberikan solusi yang tepat bagi siswa. Guru juga diharapkan lebih
sering memberikan motivasi dan semangat agar siswa lebih giat dalam
menghafal, serta lebih proaktif dalam mendampingi setiap proses
hafalan siswa.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan memiliki motivasi dan semangat yang konsisten
dalam menghafal Al-Qur’an, tidak mudah menyerah, dan tidak merasa
bosan baik saat menghafal maupun saat melakukan muroja’ah. Selain
itu niat menghafal harus didasarkan pada kesungguhan hati dan
keinginan diri sendiri, bukan semata-mata karena kewajiban dari

Madrasah sehingga proses hafalan dilakukan dengan ikhlas.
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Sub-

Judul Variabel Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Manajemen Manajemen Manajemen | 1. Perencanaan | Data Informan | 1. Penelitian kualitatif . Bagaimana perencanaan
Program Program 2. Pelaksanaan 1. Kepala 2. Jenis penelitian: program unggulan
Unggulan Unggulan Evaluasi Sekolah studi kasus tahfidzul qur’an dalam
Tahfidzul Tahtidzul 2. Koordinator |3. Lokasi penelitian: pembentukan karakter
Qur’an Dalam s Qur’an Tahfidz MTS Al-Falah disiplin siswa di
Pembentukan 3. “Quru Tahfidz Klompangan Ajung madrasah tsanawiyah al-
Karakter 4. Staf TU Jember falah klompangan ajung
Disiplin Siswa 5. Siswa 4. Metode jember?

Di Madrasah pengumpulan data: . Bagaimana pelaksanaan
Tsanawiyah a. Observasi program unggulan
Al-Falah Program . Metode b. Wawancara tahfidzul qur’an dalam
Klompangan Tahfidzul tahfidz Qur’an ¢. Dokumentasi pembentukan karakter
Ajung Jember Qur’an . Faktor 5. Analisis data: disiplin siswa di
pendukung a. Kondensasi data madrasah tsanawiyah al-
. Faktor b. Penyajian data falah klompangan ajung
penghambat c. Penarikan jember?
kesimpulan/verif | 3. Bagaimana evaluasi
ikasi program unggulan
6. Keabsahan data: tahfidzul qur’an dalam

a. Triangulasi
sumber

pembentukan karakter
disiplin siswa di
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b. Triangulasi
teknik

Pembentukan
Karakter
Disiplin
Siswa

Karakter
Disiplin

. Menaati tata

tertib

. Memakai

pakaian rapi

. Menghafalkan

hafalannya

. Menyetorkan

hafalannya

madrasah tsanawiyah al-
falah klompangan ajung
jember?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.

2
3.
4

Mengamati kondisi lingkungan madrasah

Mengamati aktifitas pembelajaran di Madrasah

Mengamati Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an

Mengamati pengimplementasian pembentukan karakter disiplin siswa

pada saat pembelajaran di Madrasah

B. Pedoman Wawancara

1. Kepala Madrasah

a.

Apa yang melatarbelakangi diadakannya program tahfidz di
Madrasah Tsanawiyah Al-Falah?

Apa tujuan dari program tahfidz?

Apakah ada kurikulum sendiri untuk program tahfidz ini
Bagaimana proses perencanaan program tahfidz di madrasah
tsanawiyah al-falah?

Bagaimana penetapan target hafalan siswa di madrasah ini?
Apakah program tahfidz di madrasah ini diwajibkan untuk diikuti
oleh.seluruhlsiswa?

Bagaimana, madrasah—mengatur jadwal cantara program tahfidz
dengan mata pelajaran lain agar tidak terjadi benturan waktu
dengan mata pelajaran lain?

Sebagai kepala madrasah, apakah anda ikut terlibat langsung dalam
pelaksanaan program tahfidz?

Apa saja strategi yang dilakukan Kkepala sekolah dalam
mensukseskan program tahfidz?

Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk mengukur
perkembangan hafalan siswa?

Apakah orang tua ikut terlibat langsung dalam mendukung

pelaksanaan program tahfidz di madrasah tsanawiyah al-falah?
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I.  Dengan adanya program tahfidz Qur’an ini, karakter apa saja yang
dapat ditanamkan dan dibentuk pada diri siswa?

m. Bagaimana proses pembentukan karakter dalam program tahfidz
khususnya pada karakter disiplin?

n. Bagaimana kepala madrasah memastikan siswa mencapai target
hafalan dengan tetap disiplin?

0. Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan program
tersebut dan bagaimana solusinya?

p. Menurut kepala madrasah, apa indikator keberhasilan program
tahfidz ini?

Koordinator Tahfidz

a. Apa tujuan diadakannya program tahfidz?

b. Apakah ada penetapan target tertentu pada program tahfidz ini?

c. Apa saja metode yang diterapkan kepada siswa dalam proses
menghafal?

d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa dalam
menghafal?

e. Berapa jumlah guru yang mendampingi siswa dalam program
tahfidz?

f.+ Apakah ada jadwal khusus untuk kegiatan.tahfidz?

g. ‘Bagaimana pelaksanaan program tahfidz ini?

h. Bagaimana cara 'bapak’ memberikan motivasi kepada siswa agar
tetap semangat menghafal?

i. Apa saja dampak kegiatan tahfidz ternadap pembentukan karakter
disiplin siswa?

j. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk menanamkan
kedisiplinan siswa pada kegiatan tahfidz?

k. Apakah ada sanksi atau pembinaan khusus bagi siswa yang kurang
disiplin?

. Menurut bapak, seberapa besar peran disiplin dalam menentukan

keberhasilan siswa mencapai target hafalan?
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m. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk menilai perkembangan

n.

siswa?

Seberapa sering evaluasi hafalan dilakukan?

3. Guru Pendamping Tahfidz

a.
b.
C.

Bagaimana pelaksanaan setoran harian dikelas?

Media apa saja yang digunakan pada pembelajaran tahfidz?
Metode apa yang biasa digunakan pada kegiatan tahfidz dikelas?
Berapa jumlah minimal hafalan yang disetorkan?

Apakah ada kendala bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz
ini dan bagaimana solusinya?

Alat bantu apa yang digunakan untuk memantau perkembangan

hafalan siswa?

g. Apa saja kelemahan dan kelebihan diadakannya program tahfidz?

Bagaimana cara guru menanamkan kedisiplinan siswa pada

kegiatan tahfidz?

4. Staff TU

a.

Bagaimana proses pengaturan jadwal program tahfidz di madrasah
ini?

Berapa ' jumlah guru, yangc terlibat sdalam sprogram tahfidz dan
bagaimana pemabagian-tugas mereka?

Apakah program tahfidz ini dilaksanakan sebagai bagian dari KBM

atau di luar jam pelajaran?

5. Siswa

a.

o

- ® o o

Kapan waktu biasanya kamu untuk menambah atau mengulang
hafalan?

Apa motivasi kamu agar semangat dalam menghafal?

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menghafal al-qur’an?
Apakah kamu datang ke sekolah tepat waktu?

Apakah kegiatan tahfidz dimulai tepat waktu?

Apakah kamu antri saat menyetorkan hafalanmu?
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. Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti program tahfidz setiap
hari?
Menurutu, apakah kegiatan tahfidz membuat kamu lebih disiplin

dalam belajar dan beribadah?
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN
TAHFIDZUL QUR’AN AL-FALAH

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) AL-FALAH

y TERAKREDITASI: B

J NSM : 121235090017 Nm-m”ll

“Alamat:  JI. Argopuro No. 64 Dsn, Dt Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember Kode POS: 68175 Elmll alfalah mls@phoo,cgn

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 079/MTs.13.32.0659/11/2025

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Falah :

Nama : Abdullah Yaqin, S.Pd.I

Jabatan : Kepala Madrasah

Alamat = JL Argopuro No. 64 RT.002/RW.003 Desa Klompangan
Kec. Ajung

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Zaitun Mahbubah

NIM : 211101030001

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Universitas  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember

Telah selesai melakukan penelitian di MTs Alfalah Klompangan Ajung Jember
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November 2025 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi-yang begjudul
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PEMBENTUKAN KARAKTER DISIRLIN S1SWa B MTs AL- FALAH KLOMPANGAN
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
MANAJEMEN PROGRAM UNGGULAN TAHFIDZUL QUR’AN DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN SISWA DI MADRASAH TSANAWIVAH

AL-FALAH KLOMPANGAN AJUNG JEMBER

No Tanggal Kegiatan Informan TTD
Menemui Waka Kurikulum
1. %gzosktober untuk mengantarkan surat | Imron Rosidi, S.Pd.I. %
izin penelitian
Meminta data profil
2. |27 OKIObEr | N fodrasai Tsanawiyah A" | Abdullsh, §.5d %
Falah kepada staf TU
28 Oktober Wawancara dengan . .
_3' 2025 Koordinator Tahfidz Moh. Ridwan, 8.Ag M/
31 Oktober Wawancara dengan Kepala | Abdullah Yaqin, b
i 2025 Madrasah S.Pd.I >
5 5 November Wawancara dengan Nurul Maulidiyah, qg
© 12025 Pendamping Tahfidz S.Pd.I %
6. 2gcswember Observasi dan Dokumentasi | Moh Ridwan, S.Ag (X,ﬂr—
8 November 2 5 3
7. | 2095 Wawancara dengan siswa | Winda Aprilia ‘ (Azlr:_-(_
8. | JaasVeMmPer | Observast dan Dokumentasi.| Moh Ridwan S.Ag ﬂ,’\,—
28 November | Meminta surat izin selesai //\/’
o ullah, S.P P
9. 2025 penelitian Abd Skd &

Jembe

27 Oktober 2025
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Lampiran 7 Dokumentasi

Dokumentasi wawancara dengan guru pendamping tahfidz
MTS Al-Falah Klompangan Ajung Jember

Dokumentasi wawancara
dengan Kepala Madrasah
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Lampiran 8 Dokumentasi daftar hadir kelas tahfidz dan shalat dhuha

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 9 Dokumentasi Alat ukur ketuntasan hafalan siswa
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PROGRAM TAHFIDZ MADRASAH TSANAWIYAH AL-FALAH
TAHUN AJARAN 2025/2026

A. Kegiatan tahfidz:

1. Kelas tahfidz rutinan pagi:
Dilaksanakan setiap hari Senin-Kamis pukul 07.00-07.40

Pembelajarannya berbentuk kelompok sesuai dengan kemampuan siswa,
dengan kelompok di bagi menjadi 5 A, B, C, D, E (siswa putra dan putri

a.
b.

di pisah)
c. Setiap kelompok dibimbing oleh 2 guru (guru putra dan putri)

2. Kelas Intrakurikuler

a. Dibimbing oleh Koordinator Tahfidz

B. Target Hafalan siswa
a. Kelompok A target 4 juz
b. Kelompok B target 2 juz
c. Kelompok C target juz 29, 30 dan juz 1
d. Kelompok D target juz 30 dan 29
e. Kelompok E target juz 30
Pelaksanaan Pembelajaran Harian Tahfidz
Target ziyadah 1 halaman/hari (kelompok A)
Target ziyadah % halaman/hari (Kelompok B)
Target ziyadah minimal 5 ayat/hari (kelompok C dan D)
Membaca Iqro” bagi siswa yang belum menghafal (kelompok E)

(harapan dapat membaca dengan lancar dan benar)

1.
2.

3.
4.
5. Murojatah minimal-% juz/hari

D. Teknis Ujian Tahfidz
1. Ujfan dilaksanakan Setiap bulan (Sesuai capaian hafalin yang diperoléh oleh!

guru pendamping
(bagi yang belum menghafal di\ fes demgan membaca ayat yang telah
ditentukan oleh pembina)

2. Ujian Munaqosah (Tasmi’)
a. Setiap siswa yang telah menyelesaikan target hafalan minimal 2 juz
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b. Guru pendamping menyiapkan, men

gontrol dan memastikan siswa siap
hafalannya ke guru

untuk tasmi’ dengan cara siswa menyetorkan ulang

pendamping
Guru pendamping menyerahkan data siswa yang siap untuk mengikuti
ujian munagosah kepada koordinator tahfidz

d. Tasmi' Al-Qur’an dilantunkan dengan tartil dan tidak terburu-buru
e. Bagi siswa yang lulus maka akan di wisuda yang dilaksanakan bersamaan

dengan kelulusan kelas 9
(bagi siswa yang belum mencapai target diwajibkan hafal juz 30)

Ujian tahfidz (kelas 7. 8, 9) setiap akhir semester dan PAT

E. Lomba Tahfidz
Lomba tahfidz merupakan salah satu kegiatan penunjang program tahfidz di MTS

Al-Falah. Dengan mengikutsertakan
dapat menambah wawasan,
SOP lomba tahfidz:
1.

I

3. Melatih,

siswa dalam ajang lomba tahfidz diharapkan

pengalaman, dan bimbingan secara intens.

Guru update mencari informasi kegiatan lomba yang diadakan sekolah,

instansi, lembaga dan pemerintah.
erkompeten mengikuti

or tahfidz mengetes kembali siswa yang b

Koordinat
siswa ;pasing-masipg sebelum

lomba tahfidz|\sesuai- dehgen’ Kgimamphan

didaffarkan
membina, mempersiapkart siswa yang telah

gi dan melaporkan kegiatan lomba yang di

dipilihmiengikuti lorba
Mendampin ikuti oleh Madrasah.
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8. Guru diharapkan tidak

9. Sisa

11.

TEKNIS PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ

Kondisi ruangan harus bersih dan nyaman

umpul sesuai dengan kelompok masin
ndisikan siap pembelajaran

Siswa berk g-masing
Guru merapikan duduk siswa dan mengko
Guru membuka pembelajaran dengan membaca doa

belajaran dengan muroja’ah bersama

untuk mengulang dan menambah

Guru memulai pem

Guru memberi waktu 10 menit kepada siswa

hafalannya
Guru memulai memanggil siswa untuk disimak hafalannya

terlalu mudah meninggalkan siswa sel
falan sebelumnya secard berurutan

ama pembelajaran

waktu digunakan untuk mengulang ha
(klasikal)
Kegiatan penutup. Siswa diberikan motivasi tentang keutamaan Al-Qur'an dan

mengakhiri dengan berdoa khotmil Quran

Metode hafalan Al-Qur’an:
Membaca satu halaman terlebih dahulu
Membaca baris/ayat pertama sebanyak 10-20 kali sampai hafal

ak 10-20 Kali sampai hafal

. Membaca baris/ayat kedua sebany;
ebanyak 10-20 kali sampai hafal

- enbacaprg R L (O EC AN GERI

seterusnya J E M B E R

b s BT 1S )
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idab dan Sikap

[§8)

Swa wallp menenormati guru
Siswa taat dan patuh terhadap guru selama perintah dan larangannya tidak melanggar

nukum Aiian

Siswa wajib berbicara sopan dan santun terhadap siapapun
Siswa tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman ketika KBM Tahfidz
berlangsung kecuali air putih
Selama pembelajaran tahfidz siswa tidak diperkenankan tidur
Bagi siswa yang tidak mengindahkan adab yang baik akan dinasehati dan diberi
arahan
Mengetahui
ol \ drasah
Koordinator Tahfidz Kepala Mag

Abdullah Yagin, S.Pd.1
Moh. Ridwan, S.Ag
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Jurusan : Pendidikan Islam dan Bahasa
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